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Olin Monteiro – Pembacaan Puisi 
Ikhaputri – Pembacaan Puisi 
Simponi (Sindikat Musik Penghuni Bumi) 
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1 

Pembukaan 

“Hari Perempuan Internasional adalah sebuah 
hari yang didedikasikan untuk merayakan 
keberhasilan pencapaian perempuan dalam 
berbagai bidang”-Anita Dhewy  

 

 
 

Anita Dhewy 
Pembawa Acara (Sekretaris Redaksi Jurnal Perempuan) 

 
Selamat sore Bapak, Ibu, dan kawan-kawan 
semuanya. Terima kasih sudah berkenan 
hadir pada perayaan peringatan Hari 
Perempuan Internasional. Seperti kita tahu, 
Hari Perempuan Internasional adalah 
sebuah hari yang didedikasikan untuk 
merayakan keberhasilan pencapaian 
perempuan dalam berbagai bidang 
sekaligus menjadi penanda bagi perjuangan 
perempuan untuk meraih kesetaraan dan 
keadilan. Dalam peringatan dan perayaan 

Hari Perempuan Internasional ini, Jurnal 
Perempuan mengangkat tema Akhiri 
Pernikahan Anak. Jadi kami mengambil 
tema ini karena dari data-data dan hasil 
riset yang dilakukan Jurnal Perempuan serta 
terangkum dalam JP edisi 88 Pernikahan 
Anak Status Anak Perempuan, yang sudah 
ada di tangan Bapak, Ibu, dan kawan-kawan 
sekalian, kami mendapati kenyataan bahwa 
pernikahan anak ini sudah mencapai situasi 
yang genting. Karena itu, kita mengangkat 



5 
 

tema ini dalam perayaan Hari Perempuan 
Internasional ini dan kita akan membahas 
topik ini dalam diskusi. Sore hari ini telah 
hadir bersama kita, sejumlah pembicara 
yang kompeten dalam bidangnya masing-
masing. Selain mendokumentasikan dalam 
bentuk jurnal, kami juga membuat 
dokumentasi dalam bentuk video mengenai 
kampanye Akhiri Pernikahan Anak yang 
nanti akan kita saksikan bersama.  
 
Dalam peringatan Hari Perempuan 
Internasional ini, selain diskusi, akan 
diadakan juga pentas seni. Ada sejumlah 
acara yang kami siapkan yang pastinya akan 
menarik. Nanti akan hadir bersama kita, 
Bapak Eka Budianta yang akan 
membacakan puisi, Ibu Olin Monteiro, lalu 
juga Ibu Ikhaputri, dan Ibu Dewi Nova yang 
akan membacakan cerpen.  Mereka adalah 
seniman dan seniwati yang telah terkenal 
dan sudah mengeluarkan sejumlah buku 
dan karya serta menjadi suatu kebanggaan 
tersendiri bagi kami bahwa mereka turut 
hadir dan memeriahkan peringatan Hari 
Perempuan Internasional ini. Lalu nanti juga 
ada Ibu Marusya Nainggolan yang akan 
memaikan resital piano dan Ibu Marusya 
sudah hadir juga di sini bersama kita. Akan 
ada juga penampilan dari sejumlah band 
yang pasti akan menarik, salah satunya 
adalah Band Simponi, band yang sudah 
cukup terkenal. Mereka sudah 
mendapatkan sejumlah penghargaan 
internasional. Lalu juga ada band lain, XP 
Band, yang baru berganti nama menjadi 
Playback Band dan akan memainkan lagu-

lagu yang akan membuat perayaan Hari 
Perempuan Internasional ini semakin 
hangat dan semarak. Karena itu kami harap 
Bapak, Ibu, dan kawan-kawan nanti 
mengikuti acara ini sampai selesai karena di 
akhir acara kami juga akan membagikan 
goody bag dan T-shirt seperti yang saya 
pakai ini.  
 
Kami juga menggelar pameran foto-foto 
koleksi Jurnal Perempuan. Jadi ketika tadi 
Bapak dan Ibu naik, di selasar terdapat 
sejumlah foto-foto. Foto-foto tersebut 
merupakan koleksi Jurnal Perempuan yang 
merupakan dokumentasi dari perjuangan 
perempuan di Indonesia dan juga kegiatan-
kegiatan Jurnal Perempuan. Jika tadi Bapak 
dan Ibu tidak sempat melihat, dapat dilihat 
kembali saat pulang. Pada perayaan Hari 
Perempuan Internasional ini kami juga 
menggalang dana untuk beasiswa Jurnal 
Perempuan. Kami memulai program ini 
tahun 2014 dan sudah memberikan 
beasiswa bagi mahasiswi S1 Filsafat UGM 
yaitu Indriyani Sugiarto dan dia sekarang 
sudah lulus. Di tahun 2015 kami 
memberikan donasi untuk At, korban 
terduga Raja Solo. Untuk tahun 2016 kami 
juga berencana untuk memberikan donasi 
dan oleh karena itu di acara ini kami 
menggalang dana. Kami berterima kasih 
pada Bapak, Ibu, dan kawan-kawan semua 
yang telah bersedia memberikan donasi. 
Baik, kita akan mengawali acara hari ini 
dengan sambutan yang akan diberikan oleh 
pendiri Jurnal Perempuan, Ibu Gadis Arivia. 
Kepada Ibu Gadis, kami persilakan.  
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2 

Sambutan 

“Setahun sekali paling tidak kita harus 
memperingatinya dan mengingat perempuan-
perempuan hebat di seluruh dunia yang telah 
berkontribusi untuk kita semua”-Gadis Arivia  

 
 
 

  

Gadis Arivia (Pendiri Jurnal Perempuan) 
  
Terima kasih banyak Anita Dhewy. Anita 
Dhewy ini adalah Sekretaris Redaksi Jurnal 
Perempuan dan Pemimpin Redaksinya 
adalah Dewi Candraningrum. Terima kasih 
banyak untuk semua yang sudah datang. 
Ternyata di luar bayangan kita, semua hadir 
di sini. Selamat Hari Perempuan 
Internasional, selamat kepada semua 
perempuan yang luar biasa di sini, dan juga 

kepada laki-laki luar biasa yang ada di sini. 
Saya ingin mengucapkan beberapa hal dulu 
yang penting saya ucapkan karena acara ini 
terselenggara berkat bantuan beberapa 
pihak yang harus saya sebutkan satu 
persatu. Pertama, dari Kedutaan Kanada, 
Ford Foundation, dan juga teman-teman 
Kedutaan di sini, dari New Zealand, Amerika 
Serikat, dan Swedia.  
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Kami mengucapkan terima kasih karena sudah meluangkan waktu untuk hadir. Terima kasih 
juga pada Ibu Zumrotin yang sudah hadir di sini untuk menjadi pembicara, Ibu Mibnasah, dan 
juga kepada Ibu Dirjen Rehabilitasi Sosial, Ibu Kanya Eka Santi, yang menggantikan Ibu Khofifah 
Indar Parawansa pada hari ini. Kami juga mengucapkan banyak terima kasih pada anggota 
DPRD Indramayu yang sudah datang ke sini karena tertarik pada perkembangan topik 
Pernikahan Anak. Lalu kami juga ingin mengucapkan terima kasih pada tamu-tamu dari 
Manokwari dan Papua yang pagi ini tiba. Tidak lupa saya mengucapkan terima kasih pada 
Profesor Toeti Heraty, beliau tadi datang tetapi harus segera pergi karena ingin melihat gerhana 
matahari dan juga pada Ibu Meili Darsa, beliau adalah Dewan Pembina Jurnal Perempuan. 
Terima kasih juga bagi mahasiswa Kajian Gender dan para dosen. Mahasiswa-mahasiswa dari 
Jurusan Filsafat Universitas Indonesia juga turut hadir di sini. Jadi, terima kasih sekali lagi, telah 
datang. Hari Perempuan Internasional ini hanya kita peringati satu kali dalam setahun jadi 
mungkin seharusnya lebih banyak lagi kita peringati. Tetapi dalam setahun sekali paling tidak 
kita harus memperingatinya dan mengingat perempuan-perempuan hebat di seluruh dunia 
yang telah berkontribusi untuk kita semua. Tanpa mereka, kita tidak akan ada di sini, dan nanti 
kita juga akan melahirkan perempuan-perempuan hebat yang di masa depan menjadi tonggak 
bangsa ini. Saya kira ini akan menjadi perayaan yang meriah dan menarik. Saya kira cukup dari 
saya. Saya ingin mengundang H.E. Donald Bobiash dari kedutaan Kanada untuk memberikan 
sepatah dua patah kata.  
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Sambutan 
“kami senang dapat bekerjasama dengan LSM-
LSM tangguh seperti Jurnal Perempuan untuk 
meningkatkan perhatian dan mengadvokasikan 
pernikahan anak”-H.E Donald Bobiash  

 

 
 

H.E. Donald Bobiash  
(Duta Besar Kanada untuk Indonesia)  
 

Selamat sore. Senang bisa berada di sini sore ini. Ibu Kanya Eka Santi selaku Sekretaris Ditjen 
Rehabilitasi Sosial Kemensos RI, Dr. Gadis Arivia selaku Direktur Eksekutif Jurnal Perempuan, 
para tamu yang terhormat dan terutama kepada para anggota Parlemen yang datang dari 
Papua. Saya juga hendak memperkenalkan tamu special, yaitu Konselor Politik dan Hubungan 
Masyarakat, Helene Viau. Silakan berdiri, Helene. Dia sangat berperan dalam kegiatan hari ini. 
Sahabat Jurnal Perempuan, saya juga ingin memperkenalkan orang tuanya yang datang dari 
Montreal, Kanada. Butuh waktu 25 jam menggunakan pesawat untuk terbang dari Kanada 
timur menuju Indonesia. Ini benar-benar separuh jalan mengelilingi dunia, jadi mohon beri 
sambutan yang hangat dari Indonesia.  
 
Saya senang dapat bergabung bersama Anda hari ini untuk merayakan Hari Perempuan 
Sedunia. Kedutaan Besar Kanada bangga dapat mendukung Jurnal Perempuan untuk tahun 
kedua secara berturut-turut dalam kegiatan yang mempromosikan hak-hak dan pember-dayaan 
Perempuan. Pemerintahan baru Kanada berkomitmen untuk memajukan hak-hak perempuan 
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dan kesetaraan gender. Salah satu tindakan 
pertama Perdana Menteri Justin Trudeau 
adalah menunjuk 15 menteri Perempuan 
dan 15 menteri laki-laki – 50 persen 
anggota kabinetnya adalah perempuan. 
Tahun ini, tema yang diambil Kanada untuk 
peringatan Hari Perempuan Sedunia adalah 
Mencapai Kesetaraan Melalui Pember-
dayaan Perempuan. Tahun ini kami juga 
merayakan 100 tahun hak memilih untuk 
perempuan di Kanada. 
 
Di Indonesia, Kedutaan Besar Kanada 
bermitra dengan Jurnal Perempuan dalam 
tema mengenai pernikahan anak, 
pernikahan dini dan pernikahan paksa. Hari 
ini, kita akan mendengar dari para 
pembicara terkemuka mengenai pentingnya 
isu ini. Pernikahan anak, pernikahan dini 
dan pernikahan paksa mengancam 
kehidupan dan masa depan perempuan dan 
anak-anak perempuan di seluruh dunia. 
Praktik ini adalah pelanggaran hak asasi 
mereka, mengacaukan pendidikan mereka, 
memba-hayakan kesehatan mereka, 
membuat mereka lebih rentan terhadap 
kekerasan, dan membatasi partisipasi 
mereka di dalam lingkup ekonomi dan 
sosial. Di dalam sepuluh tahun terakhir, 
sekitar seratus juta anak perempuan di 
seluruh dunia telah dipaksa untuk menikah 
atau diperkirakan akan menikah sebelum 
ulang tahun mereka yang kedelapan belas. 
Di Indonesia, diperkirakan tiap tahunnya, 
satu dari enam anak perempuan Indonesia 
(sekitar tiga ratus empat puluh ribu) 
menikah sebelum menginjak usia delapan 
belas tahun. Sekitar lima puluh ribu anak 
perempuan menikah sebelum menginjak 
usia lima belas tahun setiap tahun. Angka 
ini mengindikasikan betapa serius dan 
merebaknya praktik yang merugikan ini. 
Kami menyadari bahwa Pemerintah 
Indonesia dan lembaga-lembaga swadaya 

masyarakat bekerja keras untuk mengatasi 
hal ini. 
 
Kanada mengambil langkah holistik 
menghadapi isu ini, yaitu menanggapinya 
dari sudut pandang hak asasi manusia dan 
pembangunan. Sejak tahun 2013, Kanada 
telah memainkan peran pemimpin dalam 
perumusan resolusi tentang pernikahan 
anak, pernikahan dini dan pernikahan 
paksa, atau CEFM, di Dewan Hak Asasi 
Manusia dan Sidang Umum Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, atau UNGA. Dukungan luas 
terhadap resolusi ini menunjukkan 
momentum internasional yang terus 
meningkat dalam menanggapi isu ini. 
Kanada juga mendukung program-program 
di tingkat nasional dan akar rumput yang 
berdampak pada perubahan langsung 
terhadap perempuan dan anak perempuan. 
Sejak Oktober 2013, kami telah 
menyalurkan hampir delapan puluh juta 
dolar dalam bentuk pendanaan terarah 
guna mencegah pernikahan anak, 
pernikahan dini dan pernikahan paksa, serta 
melindungi mereka yang berisiko dan 
mendukung perempuan dan anak perem-
puan yang sudah terlanjur menikah. Di 
Indonesia, kami senang dapat bekerjasama 
dengan LSM-LSM tangguh seperti Jurnal 
Perempuan untuk meningkatkan perhatian 
dan mengadvokasikan tindakan terhadap 
pernikahan anak.  
 
Mengingat kompleksitas isu ini, semua yang 
terlibat mulai dari masyarakat sipil, 
pemerintah, media massa, pemimpin 
agama dan masyarakat, keluarga (termasuk 
para ayah, saudara laki-laki dan anak laki-
laki), dan juga anak perempuan, harus 
memainkan peranan guna mengakhiri 
praktik pernikahan anak. Saya harapkan 
semoga acara ini berjalan informatif dan 
sukses. Selamat Hari Perempuan Sedunia! 
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Menyanyikan Lagu 
Indonesia Pusaka 

 

 

 
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara)  
Terima kasih, Bapak Donald Bobiash. Kami persilakan Bapak, Ibu, dan kawan-kawan untuk 
berdiri. Kita akan menyanyikan lagu Indonesia Pusaka yang akan dipimpin oleh Ibu Marusya 
Nainggolan. Kepada Ibu Marusya kami persilakan. 
 

---------------Menyanyikan lagu Indonesia Pusaka----------------- 
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara)  
Ya, terima kasih untuk kita semua. Kita akan memulai diskusi yang akan dimoderatori oleh Ibu 
Dewi Candraningrum, Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan. Kepada Ibu Dewi, kami persilakan.  
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3 
Diskusi 

“Jurnal Perempuan 88 khusus dilukis 
menyamarkan korban terduga Raja Solo. Ketika 
ia berusia 17 tahun, ia diperkosa dan ia 
sekarang melahirkan anak. Seorang anak yang 
melahirkan seorang bayi”-Dewi Candraningrum  

 

 
 

Dewi Candraningrum  
Moderator (Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan) 
 
Selamat sore teman-teman semua. Sehat? Baik, tadi beberapa ibu menanyakan itu siapa dan 
siapa. Di dalam pamfletnya, mohon dibuka, ada beberapa petunjuk tentang HPI, siapa Jurnal 
Perempuan, dan para pembicara. Silakan dibuka. Sambil melihat itu, kami mohon pada Ibu 
Zumrotin, Ibu Mibnasah, dan Ibu Kanya Eka Santi untuk ke depan. Sebelum saya mulai, kita 
memiliki tiga narasumber di sini dan di dalam petunjuk itu sudah ada. Saya ingin menceritakan 
sedikit tentang Jurnal Perempuan. Tidak ada yang merampas atau merampok hati dan 
kehidupan kita selain anak-anak perempuan kita. Misalnya, sebelum Perang Dunia II atau pasca 
Perang Dunia II, kita tahu ada yang dinamakan Ianfu. Ini adalah Ngadirah, saya melukis 
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Ngadirah. Dia digelandang di usia 13 tahun 
untuk menjadi budak seksual pada 1940-an. 
Kemudian pada 2014, hati kita juga 
dirampok habis-habisan karena kasus 
paedofilia terduga Raja Solo. Jurnal 
Perempuan 88 dipersembahkan khusus 
untuk kita semua dan khusus dilukis 
menyamarkan korban terduga Raja Solo. 
Ketika ia berusia 17 tahun, ia diperkosa dan 
ia sekarang melahirkan anak. Seorang anak 
yang melahirkan seorang bayi. Saya rasa 
tidak ada yang dapat merampas hati kita 
sampai sedemikian jauhnya selain apa yang 
terjadi pada anak-anak kita. Baik, ini sebagai 
pengantar. Selanjutnya, mengenai Ibu 
Zumrotin. Siapa beliau? Ibu Zumrotin K. 
Susilo adalah perempuan luar biasa yang 
kami catat dalam sejarah dan kami catat 
dalam Profil Jurnal Perempuan karena 
beliau adalah salah satu yang terhebat 
mengajukan Uji Materi ke Mahkamah 
Konstitusi (MK) mengenai usia nikah (dari 
16 tahun menjadi 18 tahun) yang ditolak 
tahun lalu. Tentu kita semua patah hati. Kita 
berikan tepuk tangan pada Ibu Zumrotin. 
Kemudian, pengganti dari Ibu Khofifah Indar 
Parawansa, terima kasih sekali Ibu 
Sekretaris Dirjen Rehabilitasi Sosial, Ibu 
Kanya Eka Santi. Terima kasih, mari kita beri 
tepuk tangan. Kemudian yang paling kiri 
adalah Ibu Mibnasah Rukamah. Beliau 
adalah Ketua Pekka di Sukabumi. Baik, 
langsung saja saya berikan pada Ibu Zum. 
Terima kasih.  
 
Zumrotin K Susilo (Ketua YKP)  
Selamat sore. Assalamualaikum wr. wb. 
Nama saya Zumrotin, saya dari Yayasan 
Kesehatan Perempuan. Ini adalah sebuah 
yayasan yang sebetulnya berdiri belum 

begitu lama, baru tahun 2001 tetapi sejak 
berdiri kita menempatkan diri sebagai 
organisasi perempuan yang concern pada 
advokasi. Di situlah sejak tahun 2001, 
berjuang untuk lahirnya Undang-Undang 
Kesehatan yang di dalamnya terdapat pasal 
aborsi. Ini agak menyimpang sedikit tetapi 
perlu saya sampaikan bahwa keberhasilan 
tahun 2009 mengenai Undang-Undang 
Kesehatan yang mengatur bahwa aborsi 
dilarang dengan alasan apapun sekarang 
telah dilengkapi dengan perizinan aborsi 
dengan alasan kesehatan ibu dan anak. 
Mengapa ini kita perjuangkan? YKP melihat 
di lapangan bahwa perempuan-perempuan 
yang diperkosa dan tidak mau mengingat 
wajah dari pemerkosanya, banyak yang 
melakukan aborsi namun kemudian ditahan 
di penjara dan dianggap melakukan 
pembunuhan. Tidak mudah untuk 
memperjuangkan itu dan saya harus survei 
tempat-tempat layanan aborsi dan 
kesemuanya menutup pintunya maka saya 
minta izin dari Polri dan Kejaksaan Agung 
agar tempat-tempat pemberi layanan dapat 
memberi data untuk penelitian agar pasal 
aborsi ada di situ. Sekarang sudah berhasil 
dan bahkan telah keluar dari keputusan 
Menteri Kesehatan yang di dalamnya 
adalah mulai diadakan pelatihan aborsi bagi 
dokter umum sehingga nantinya dokter-
dokter umum dapat melakukan aborsi 
setelah mengikuti pelatihan tersebut. Ini 
adalah sesuatu yang harus dimanfaatkan 
meskipun harus ada juga pendekatan ke 
pihak polisi agar tidak harus menggunakan 
KUHP. Ini sekadar penjelasan, jadi kita 
banyak melakukan itu di tahun 2001. Pada 
2010, saya mulai datang ke lapangan-
lapangan.

 
 
 
 



13 
 

Diskusi 
“Jika pernikahan anak terus terjadi, maka bonus 
demografi Indonesia bisa menjadi bencana” 
-Zumrotin K Susilo  

 
 
 

 
 

Zumrotin K Susilo  
(Ketua Yayasan Kesehatan Perempuan) 
 
Pada mulanya ke Kebumen karena kebetulan petaninya pada saat itu adalah perempuan dan 
saya sangat concern pada kesehatan reproduksi. Saya pergi dan meneliti sekitar sepuluh 
kabupaten untuk melihat tingkat pernikahan anak. Suatu kali saya pergi ke Bondowoso, suatu 
daerah yang miskin sekali di Jawa Timur. Tingkat pernikahan anak di sana hampir mencapai 
50%. Tepatnya 49,8%. Satu tahun kemudian mereka bercerai, sudah ada yang hamil dan punya 
anak. Alasan dari pernikahan di daerah itu adalah karena kondisi ekonomi keluarga sehingga 
orang tua anak menikahkan anaknya. Padahal saat para perempuan ini bercerai, siklus 
kemiskinan akan terus bergulir dan tidak bisa teratasi. Maka saya katakan pada Bupati bahwa 
untuk meningkatkan perekonomian daerahnya, pernikahan anak harus terlebih dahulu diatasi. 
Kalau kami berbicara dengan pemerintah daerah kami tidak melakukan pendekatan agama, 
kami tidak ahli mengenai Alquran dan sebagainya, tetapi kami menunjukkan data bahwa tingkat 
kemiskinan semakin tinggi akibat pernikahan anak. Namun di daerah lain, di Banjarmasin, 
tingginya pernikahan anak tidak berkaitan dengan kemiskinan tetapi berkaitan dengan 
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interpretasi agama. Umumnya ada 
pandangan bahwa daripada anak-anak lama 
berpacaran lalu berbuat zina maka lebih 
baik cepat dinikahkan saja. Umumnya 
mereka berasal dari keluarga yang mampu, 
banyak yang sudah naik haji sekitar dua kali 
sehingga jelas ekonomi bukan 
permasalahan di sini. Di daerah Sambas, 
masalahnya sama yaitu kemiskinan. Di 
dekat perbatasan Kalimantan-Malaysia, 
banyak terjadi perdagangan perempuan-
perempuan yang berasal dari keluarga 
Tionghoa yang miskin. Saya ada di sepuluh 
kabupaten dan saya tidak mau berada di 
kabupaten yang tidak membuat MOU. Jadi, 
di Banten saya ditolak karena pada saat 
saya sampaikan bahwa bila program saya 
dapat mengedukasi anak-anak SMP, tokoh 
agama, dan tokoh masyarakat mengenai 
seksual dan kesehatan reproduksi dan 
kemudian dinilai baik tetapi tidak 
ditindaklanjuti oleh Pemda maka saya tidak 
akan melanjutkan di situ. Ketika saya 
datang, saya membawa MOU bahwa tahun 
berikutnya harus dengan APBD dan pada 
waktu itu Banten menolak. Maka saya pergi 
ke Batam dan di sana mereka bersedia. 
Anggaran Belanja Daerah sebenarnya 
banyak tetapi tidak ada inovasi atau 
kreativitas sehingga kita harus 
memanfaatkan untuk kepentingan 
kesehatan reproduksi. Ini tidak mudah. Di 
Bondowoso agama Islam sangat kuat dan 
Pak Bupati sempat diprotes ketika saya 
meminta agar para kyai dan ustad 
dikumpulkan. Saya mengajarkan anak-anak 
tentang seksualitas tetapi bukan tentang 
bagaimana melakukan hubungan seksual, 
saya ajarkan mengenai ekspresi seksual. 
Pada saat itu saya minta agar para pemuka 
agama yang memiliki istri lebih dari satu 
untuk mengangkat tangan. Mereka yang 
memiliki istri lebih dari satu tidak mengerti 
mengenai ekspresi seksual karena hanya 

mengerti tentang intercourse. Ekspresi 
seksual adalah tindakan seperti membelai 
rambut pasangan atau memuji pasangan. 
Mereka semua terkejut karena mereka 
hanya memahami hubungan seksual. Saya 
mengajarkan anak-anak mengenai hal-hal 
semacam itu. Jadi apabila kalian tertarik 
pada orang lain itu adalah hal yang sehat 
tetapi bagaimana kalian, yang masih berusia 
SMP, mengekspresikan seksual kalian? 
Misalnya, anak-anak sekarang sudah 
memiliki handphone dan saya minta mereka 
untuk mengekspresikan seksual mereka 
melalui handphone tersebut. Paginya saya 
evaluasi. Di kabupaten saya datang 
sendirian dan saya senang di sana. Di sana 
orang-orang masih polos dan 
menyenangkan, berbeda dengan di kota. 
Saya tanyakan pada anak-anak mengenai 
cara mereka mengekspresikan seksual 
mereka. Seseorang bercerita bahwa ia 
meletakkan handphone-nya di bawah 
bantal karena pasangannya memujinya dan 
mengingatkannya untuk mengerjakan 
aktivitasnya sebagai siswa SMP. Itulah 
ekspresi seksual bagi anak-anak seumuran 
SMP. Bila saya simpulkan maka ekspreksi 
seksual yang sehat membuat seseorang 
merasa bangga, percaya diri, dan 
merasakan emosi yang positif. Sementara 
ketika saya menanyakan risiko dari 
berhubungan seks saat masih kanak-kanak 
maka jawaban yang ada adalah takut akan 
dosa, takut hamil, atau takut pada orang 
tua. Saya menanyakan sekiranya yang mana 
yang nyaman untuk mereka dan yang 
nyaman itulah yang kami semangati agar 
mereka lanjutkan. Pak Bupati tahu 
mengenai edukasi kami sehingga akhirnya 
kyai-kyai meminta kami untuk mampir dan 
mengedukasi di pesantren mereka. Ini yang 
harus kita kampanyekan. Cara adalah 
sesuatu yang penting, mungkin kalau saya 
yang sudah berumur 70 dan seumuran 
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dengan kyai dapat menyampaikan ide saya 
dengan nyaman karena kira-kira 
pengalaman ekspresi seksual saya sudah 
hampir sama dengan Pak Kyai itu. Dari 
kabupaten-kabupaten ini, saya menemukan 
bahwa tingkat pernikahan anak luar biasa 
tingginya. Saya bertanya-tanya apakah 
setiap tahunnya saya harus berjalan dari 
satu kabupaten ke kabupaten namun 
kemudian saya pikir: tidak. Ini harus melalui 
undang-undang. Undang-Undang 
Pernikahan nomor 1 tahun 1974 di 
Indonesia mengatur usia pernikahan 
minimal bagi perempuan adalah 16 tahun. 
Dari tahun 1974 hingga sekarang sudah 
hampir 40 tahun tetapi kita tidak mau 
merevisi undang-undang tersebut terutama 
persoalan minimal usia perempuan 
tersebut. Oleh karena itu saya mengajak 
beberapa teman untuk mengadakan judicial 
review dan ide ini disambut baik oleh 
banyak LSM perempuan. Kita pakai strategi 
yang menurut saya kira-kira sudah luar 
biasa, ke Mahkamah Konstitusi, jadi saksi-
saksi ahlinya tidak main-main. Ada ahli 
kesehatan, dokter spesialis kandungan, 
dokter hormon, dokter umum, psikolog. 
Semua saya datangkan ke MK untuk 
berbicara tentang dampak pernikahan anak 
terhadap kesehatan dan bahayanya, 
tentang angka kematian ibu, tentang bayi 
yang lahir dengan berat badan rendah, dan 
sebagainya. Ibu Saparinah Sadli 
menjelaskan dari sisi psikologis mengenai 
pengaruh pernikahan anak pada anak-anak. 
Anak-anak kehilangan interaksi sosial, 
mereka menjadi menutup diri, tidak dapat 
berkomunikasi dengan mertua dan 
keluarganya, serta mereka juga terpaksa 
ditempatkan sebagai orang tua. Saya dapat 
saksi ahli di bidang agama yang luar biasa 
yaitu Bapak Quraish Shihab, yang menurut 
saya merupakan seorang ahli fikih yang 
sebenarnya merupakan panutan dari 

mayoritas warga muslim yang lebih banyak 
diam. Lain halnya dengan para tokoh 
muslim yang banyak berteriak namun 
pengikutnya sedikit, Pak Quraish Shihab 
memiliki lebih banyak pengikut. Dia 
menyampaikan di MK bahwa dalam Islam 
menikah adalah akil balig. Apa itu akil balig? 
Menstruasi merupakan tanda bahwa 
seseorang baru balig, akilnya belum. Jadi 
akil balig adalah kombinasi dari menstruasi 
dengan akal. Kalau akalnya sudah dewasa 
maka ia boleh dinikahkan. Kalangan Islam 
yang menginterpretasikan lain mengartikan 
bahwa akil balig ditandai dengan sekadar 
menstruasi bahkan jika anak perempuan 
berumur 9 tahun sudah mengalami 
menstruasi maka ia dianggap sudah boleh 
dinikahkan. Namun ternyata argumen-
argumen yang seperti ini tidak dapat 
diterima oleh hakim-hakim MK. Saya 
melakukan pendekatan pada semua agama 
seperti Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan 
NU saya datangi. Bukan saya memengaruhi 
mereka agar mereka bersaksi sesuai 
keinginan saya, melainkan saya 
menjelaskan mengenai latar belakang dari 
masalah ini. Mengenai dampak kesehatan, 
kemiskinan, dan kalau mau ditarik lebih 
jauh lagi yaitu mengenai ketersediaan 
pangan. Masa subur perempuan panjang 
dan anak dari mereka akan banyak sekali, 
ini dapat memengaruhi ketersediaan 
pangan. Jadi banyak yang bisa dikaitkan 
seperti itu. Semua agama menyatakan 
bahwa mereka setuju jika batas usia 
minimum pernikahan dinaikkan namun 
MUI, NU dan Muhammadiyah tidak setuju. 
Jadi semua agama setuju kecuali Islam (NU 
dan Muhammadiyah) tidak setuju. Yang 
menarik adalah yang diumumkan sebagai 
putusan, Aisyiyah mengundang saya ke 
acara di Universitas Hamka dan yang 
menjadi saksi di MK didatangkan dan 
dimaki habis oleh Aisyiyah karena Aisyiyah 
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mendukung batas usia minimum dinaikkan 
sementara ia tidak setuju. Di sinilah 
sebetulnya terdapat arogansi laki-laki dalam 
sebuah organisasi. Saya bertemu dengan 
ketua Muhammadiyah, dia sudah berbicara 
bahwa ia akhirnya melihat dampak yang 
luar biasa dari pernikahan anak namun 
ketika sampai di MK yang mewakili 
Muhammadiyah lain lagi dan menyatakan 
ketidaksetujuannya. Alasan dari 
ketidaksetujuan mereka adalah karena 
kemungkinan terjadinya perzinaan. Tidak 
ada korelasinya antara perzinaan dengan 
usia pernikahan bagi perempuan. Jika 
seseorang mau berzina, dia akan berzina. 
Berapapun usianya perzinaan dapat tetap 
dilakukan. Bukan karena ia tidak dapat 
menikah di atas itu jadi perzinaan tetap 
merupakan perzinaan. Sayang sekali dari 
para hakim yang ada, hakim perempuan 
hanya satu, yang setuju untuk dikabulkan 
hanya satu hakim perempuan tersebut. 
Hanya Ibu Farida, seorang hakim 
perempuan, karena pasti ia mengerti 
sementara para hakim laki-laki tidak. Kira-
kira sepuluh hari yang lalu LBH APIK 
membedah proses peradilan ini dan apa 
yang ditemukan oleh Doktor Irwanto dari 
Atmajaya? Dr. Irwanto menyatakan bahwa 
MK dan hakim MK tidak berpegang pada 
konstitusi dalam mengadakan keputusan 
tetapi mereka berpegang pada aturan 
agama. Jadi kalau sebetulnya mereka 
berpegang pada konstitusi yang di 
dalamnya terdapat pengaturan mengenai 
hak anak untuk mendapatkan pendidikan, 
hak untuk mengekspresikan diri, atau hak 
kesehatan perempuan, kesemuanya itu 
dilanggar karena mereka berpegang pada 
agama. Jadi bukan konstitusi yang dipegang 
oleh MK melainkan pandangan-pandangan 
agama yang menurut kita tidak tepat. 
Nursyahbani Katjasungkana melakukan 
kajian terhadap semua bukti yang ada dan 

data yang kita gunakan sebagai bahan 
pertimbangan hakim. Dia pelajari dan dia 
kemukakan bahwa setelah ia pelajari semua 
berkas tersebut seharusnya tidak ada celah 
bagi MK untuk menolak gugatan ini tetapi 
ternyata lepas juga. Inilah kondisi negara 
kita. Tetapi meskipun saya kalah, saya orang 
yang optimis, resonansi dari kekalahan ini 
membuat banyak organisasi perempuan 
bergerak dalam isu pernikahan anak dan 
bahkan bupati yang mengerti pun membuat 
Pergub tentang pernikahan anak. Seperti di 
Gunung Kidul dan NTB yang meningkatkan 
usia nikah. Semoga tidak ada yang 
mengusili karena Pergub tingkatannya jauh 
di bawah UU. Kita sekarang ini memang 
rajin berkampanye di kabupaten-kabupaten 
dan ini terus kita lakukan dan semoga 
semakin banyak. Setahu saya di Patung 
Kuda (Depan Istana Negara) sedang ada 
demo pernikahan anak oleh KPI dan teman-
teman Kapal Perempuan. Jadi memang ini 
harus dilakukan dan pemerintah juga harus 
menanggapi dengan baik. Saya kemarin ke 
Bappenas dan menyatakan bahwa 
perencanaan mereka terkait kenaikan 
anggaran BKKBN tidak perlu dilakukan. 
Untuk apa kenaikan anggaran bila kemarin 
saat di MK, menteri-menteri yang 
berhubungan (kesehatan dan KPPPA) tidak 
ada yang memberikan opini terkait 
pernikahan anak. Padahal Sekjen dari 
KPPPA berteriak-teriak melalui blog 
mengenai kekalahan di MK dan ini 
membuat saya kesal sekali karena saat ia 
menjabat ia tidak melakukan apa-apa. 
Sehingga saya katakan di Bappenas bahwa 
untuk apa diwajibkan belajar selama 12 
tahun jika usia pernikahan masih pada 16 
tahun? Tidak ada gunanya dana ini. Apa 
gunanya menaikkan dana untuk kampanye 
pernikahan anak jika terkait undang-undang 
tidak dikabulkan? Karena sebetulnya MK 
pun hanya melihat pernikahan dari segi 
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agama saja padahal pernikahan anak 
berkaitan dengan banyak sektor. Saya tidak 
dapat membayangkan kondisi demografi 
Indonesia dalam 35 tahun ke depan, apakah 
nantinya kualitas SDM kita hanya lulusan 
SMP dan sudah menikah serta miskin 
sehingga tidak mampu menyekolahkan 
anaknya. Bencana yang ada untuk 
Indonesia. Saya kira itu dan ini harus 
disuarakan terus bahwa pernikahan anak 
dampaknya luar biasa untuk negara dan 
khususnya bagi perempuan karena 
perempuan benar-benar terampas haknya 
dan terampas masa depannya. Saya punya 
satu kasus tentang anak SMP kelas 2 di 
Bondowoso. Ia lari dan datang pada kita 
karena pada waktu itu kita ada di sana. Ia 
menangis karena ia akan dinikahkan oleh 
bapaknya. Ia meminta kita untuk 
mendatangi orang tuanya. Orang tuanya 
saat itu berkata bahwa ia menikahkan 
anaknya karena ia miskin dan ingin agar 
anaknya hidup lebih baik sebagai orang 
kaya. Anaknya pada waktu itu bisa 
menjawab “Bapak, jika Bapak ingin saya 
kaya maka seharusnya Bapak tidak 
mengawinkan saya dengan orang kaya 
tetapi tua. Tetapi berikan saya pendidikan 
sehingga nantinya dapat membuat saya 
menjadi kaya.” Anak seumuran SMP dapat 
berpikir seperti ini dan anak-anak seperti ini 
yang menjadi alat untuk kampanye karena 
pada usia SMP dapat mengungkapkan itu. 
Saya merinding dan menangis karena ia bisa 
sebetulnya karena ia memiliki cita-cita dan 
masa depan. Sekian dan Assalamualaikum 
wr.wb.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, demikian Ibu Zum. Luar biasa sekali. 
Kita semua sampai patah hati dan karena 
itulah Jurnal Perempuan menggalang donasi 

yang disebut sebagai Sahabat Jurnal 
Perempuan. Jika Bapak dan Ibu berkenan 
melihat produk kami, ada di pojok sana, ada 
terbitan kami, buku-buku kami, dan kami 
juga ingin mengikat kita secara emosional 
jadi tidak hanya secara intelektual tetapi 
secara emosional dalam suatu bentuk 
persaudaraan untuk beasiswa anak-anak 
perempuan. Baik, selanjutnya pada Ibu 
Santi saya persilakan.  
 
Kanya Eka Santi (Sekretaris Ditjen 
Rehabilitasi Sosial Kemensos RI) 
Terima kasih. Assalamualaikum wr.wb. 
Senang sekali saya bisa berada di sini, di 
tengah-tengah perempuan dan laki-laki 
yang hebat tentu saja. Selamat Hari 
Perempuan Internasional. Saya mewakili 
Ibu Khofifah Indar Parawansa dan beliau 
menyampaikan salam kepada Bapak dan 
Ibu sekalian. Perspektif yang saya 
sampaikan tentu adalah perspektif dari 
Kementerian Sosial. Saya ingin lebih 
menekankan pada bagaimana secara 
mendasar dan pasti kita harus mencegah 
pernikahan anak. Rekan-rekan yang saya 
cintai bila kita lihat situasi alamiah anak-
anak, mereka senang, mereka bermain, 
mereka spontan, mereka juga memiliki 
ruang untuk mencoba, berani berkorban 
dengan arahan yang baik tentunya akan 
menjadi anak-anak yang matang dan 
berkembang lebih jauh lagi. Saya juga ingin 
memperlihatkan perbedaan generasi yang 
mulai tampak jelas di sekitar 2009 dan 
2013. Perbedaan bagaimana kita sering 
bermain dulu lalu kemudian berkembang 
dengan situasi yang hubungan antar anak 
menjadi pada fase yang oleh orang dewasa 
dianggap sebagai bagian dari kesiapan 
mental mereka. Termasuk oleh orang tua 
yang tak paham tentang siapa anak-anak.
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Diskusi 
“Untuk menurunkan angka kemiskinan di 
Indonesia kita harus menurunkan angka 
pernikahan anak” -Kanya Eka Santi  

 
 

 
 

Kanya Eka Santi  
(Sekretaris Ditjen Rehabilitasi Sosial Kemensos RI) 
 
Secara sekilas, karena tadi Ibu Zumrotin sudah menyampaikan berbagai banyak hal, saya ingin 
melihat bahwa sesungguhnya kalau kita berbicara tentang pernikahan anak, tadi juga sudah 
disampaikan tentang apa, mengapa, dan bagaimana mencegahnya, kita tahu pasti bahwa 
faktanya MK menolak menaikkan usia pernikahan. Fakta lainnya lagi, UU Perkawinan masih 
menyatakan soal batasan umur 16 tadi, seperti yang dikatakan Ibu Zumrotin, balignya mungkin 
sudah tetapi akalnya belum jalan. Lalu apa yang disampaikan oleh UNICEF pada tahun 2015, 
faktanya di Indonesia, satu dari enam perempuan Indonesia menikah sebelum berumur 18 
tahun. Ini berarti ada 340 ribu perempuan di bawah umur yang menikah tiap tahunnya dan 
50.000 dari jumlah tersebut menikah sebelum berumur 15 tahun. Ini harus menjadi perhatian 
kita dan ini sungguh-sungguh memprihatinkan untuk kita.  
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Kemudian, seperti yang tadi disampaikan 
oleh Ibu Zumrotin, mereka yang menikah 
hampir semuanya berhenti dari sekolah 
karena setelah menikah mereka betul-betul 
berhenti dari sekolah. Dan juga satu dari 
sepuluh remaja berusia 15-19 tahun telah 
melahirkan atau sedang hamil anak 
pertama. Ironisnya lagi UU Perkawinan kita 
tidak sinkron dengan UU Perlindungan Anak 
yang direvisi, nomor 35 tahun 2014, dan 
betul-betul bertabrakan. Kita tahu di negara 
kita ini banyak sekali UU yang berseliweran 
dan bertabrakan tetapi tidak pernah 
menjadi PR yang segera dibereskan. Dalam 
UU Perlindungan Anak sudah jelas 
disebutkan bahwa melarang perkawinan 
anak. Pasal satu menyatakan bahwa anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 
tahun termasuk anak yang berada di dalam 
kandungan. Pernikahan pada usia di bawah 
18 tahun karenanya merupakan pernikahan 
usia anak. Pasal 26 menyebutkan bahwa 
kewajiban dan tanggung jawab orang tua 
adalah mencegah pernikahan usia anak. Ini 
tidak berjalan, apalagi ditambah 
keprihatinan kita semua ketika MK menolak 
usulan pengajuan kenaikan usia 
perkawinan. Tadi Ibu Zumrotin menyentil 
mereka dengan bagaimana para hakim itu 
berpikir, hanya satu hakim perempuan yang 
mengeluarkan dissenting opinion. Rekan-
rekan, terdapat banyak fenomena yang 
berkaitan dengan pernikahan anak. 
Fenomena ekonomi menjadi penyebab dari 
pernikahan anak. Saya belum membaca 
Jurnal Perempuan yang ini tetapi saya 
melihat dari judul-judulnya terdapat yang 
membahas mengenai faktor kemiskinan. 
Tetapi jangan salah, pernikahan anak juga 
berputar menjadi siklus yang menghasilkan 
kemiskinan. Perempuan terperangkap 
dalam situasi yang sulit sekali, mereka 
masuk dan keluar ke situasi yang betul-
betul buruk. Orang tua mengatakan bahwa 

mereka menikahkan anak agar anak-anak 
mereka atau keluarga tidak miskin lagi. Saya 
banyak bekerja dengan anak dan keluarga 
miskin di Bandung dan mereka katakan 
bahwa daripada mereka susah-susah 
membesarkan anak mereka maka lebih baik 
mereka berikan anak mereka pada orang 
yang betul-betul mau menikahi anak 
mereka. Mereka tidak memikirkan bahwa 
masalah tak berhenti di sana. Masalah terus 
berlanjut karena kemudian itu 
menghasilkan masalah kemiskinan baru. Itu 
adalah fenomena ekonomi. Ada juga 
fenomena sosiologis dan religius. Religius 
tadi sudah disampaikan oleh bu Zumrotin. 
Saya kira menarik, dalam Alquran atau Injil 
sudah jelas tetapi yang menjadi masalahnya 
adalah dari sisi konstruksi masyarakat 
terhadap ayat-ayat tadi. Antara yang 
tersurat dengan konstruksi masyarakat 
mengenai usia perkawinan turut 
mendukung terjadinya perkawinan anak 
dan ini sangat berkaitan dengan aspek 
budaya karena di banyak wilayah di 
Indonesia banyak yang beranggapan bahwa 
merupakan hal yang biasa untuk 
menikahkan anak mereka dan itu adalah 
hak mereka sebagai orang tua. Saya pernah 
ke Singkawang, seperti dikatakan Ibu 
Zumrotin, saya masuk juga ke Ambon, ke 
Aceh, ke Pulau Buru, mereka mengatakan, 
“Mengapa anda ribut-ribut? This is not your 
business, this is our business.” Itulah yang 
mereka katakan ketika berbicara tentang 
perkawinan anak. Atau sesungguhnya apa? 
Banyak sekali yang bisa kita lihat di Jurnal 
Perempuan, ada banyak riset yang 
dilakukan oleh kawan ahli. Berikutnya, kita 
masuk sedikit saja pada pencegahan 
pernikahan anak dari solusi ekonomi, solusi 
sosiologis, solusi budaya, solusi pendidikan, 
atau solusi apa lagi yang harus kita pikirkan. 
Ada beberapa hal yang menurut 
Kementerian Sosial menjadi jawaban dari 
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mengapa kita harus mencegah pernikahan 
usia anak. Pertama, ada alasan karena 
begitu anak menikah maka ia akan keluar 
dari sekolah. Begitu ia keluar dari sekolah 
maka dapat dipastikan bahwa 
perkembangan IQ dan perkembangan 
apapun akan berhenti. Begitu ia hamil maka 
kita bisa membayangkan apa dampaknya 
pada anak di kandungannya. Yang kedua, 
persentase perempuan yang menikah di 
atas usia 18 tahun memiliki kesempatan 
menyelesaikan pendidikan enam kali lebih 
besar dari perempuan yang menikah dini. 
Kemudian 16% remaja tak berpendidikan 
sudah pernah melahirkan sedangkan 
perempuan yang sudah pernah mengenyam 
pendidikan hanya 0,06% yang pernah hamil 
di bawah usia 19 tahun. Alasan berikutnya 
adalah risiko tinggi yang dihadapi anak-anak 
saat ia harus hamil di usia muda. Kita tahu 
dari sisi kesehatan dan sisi apapun risikonya 
tinggi. Bukan hanya untuk perempuan itu 
sendiri tetapi untuk bayi yang akan mereka 
lahirkan. Disampaikan juga data bahwa ibu 
berusia remaja memiliki 50% risiko lebih 
tinggi ketika melahirkan dan ini tentu saja 
menyumbang kenaikan angka kematian ibu 
dan angka kematian bayi. Berikutnya 
kehamilan pada usia remaja memberikan 
dampak negatif pada remaja tersebut dan 
juga bayi yang dikandungnya. Kemudian 
juga, tadi sudah diulang-ulang oleh Ibu 
Zumrotin, ada rantai kemiskinan ketika 
seorang anak menikah di usia muda dan 
angka kemiskinan di Indonesia sekarang 
adalah 11,6.  Sebetulnya targetnya pada 
2019 turun ke angka 8,6. Bagaimana kita 
bisa menurunkan dari angka 11,6 ke angka 
8,9 atau 9,7. Itu cukup berat terutama jika 
kita tidak bisa menghentikan pernikahan 
anak. Tentu saja mereka juga akan terasing 
dari berbagai layanan karena sulitnya akses. 
Berikutnya, dari sisi psikologis, tidak ada 
kewajiban bagi anak untuk membesarkan 

anak. Saya yakin dari sekian banyak tamu di 
sini, banyak psikolog, dan ini juga betul-
betul berbahaya bagi generasi berikutnya. 
Jadi tidak ada unsur positif sedikitpun dari 
pernikahan anak. Kementerian Sosial juga 
melihat bahwa kesempatan pernikahan 
anak rentan dimanfaatkan oleh para 
paedofil yang mengatasnamakan undang-
undang sehingga mereka bisa menjadikan 
anak-anak sebagai korban. Bagian terakhir, 
beberapa poin yang dilakukan oleh 
Kementerian Sosial untuk mencegah 
pernikahan anak, tentu saja ini tanggung 
jawab kita semua, tetapi secara umum 
Kementerian melalui Direktorat Rehabilitasi 
Sosial Anak melakukan edukasi terhadap 
perempuan. Sasaran kami terutama adalah 
para perempuan penyandang masalah 
sosial seperti mereka yang tinggal di bawah 
jembatan, mereka yang tinggal di kantong-
kantong kemiskinan, mereka yang 
mengonsumsi narkoba, eks-WTS seperti 
kasus Kalijodo dan sebagainya. Jangan 
salah, beberapa perempuan yang kami 
tampung di panti kami di Pasar Rebo 
banyak yang diantaranya berusia di bawah 
18 tahun. Ini menjadi perhatian kita semua. 
Kemudian juga penguatan peran dan fungsi 
keluarga dalam pengasuhan anak. 
Pengasuhan anak menjadi program penting 
kami di Kementerian Sosial. Pengasuhan 
anak merupakan isu yang tidak seksi dalam 
berbagai kelompok sehingga sekarang 
Kementerian tengah menggodok berbagai 
peraturan ataupun program terkait 
pengasuhan anak. Bagian terakhir, pada 
intinya kami berupaya membangun sistem 
kepedulian terhadap situasi ini. Karena 
bangunannya sistem maka yang dibangun 
tidak parsial. Yang kami bangun selain juga 
mengedukasi anak dan keluarga tetapi juga 
menciptakan caring community. Jika 
masyarakat tidak peduli karena sebagian 
besar terperangkap oleh budaya dan 
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interpretasi yang salah, mengingat keluarga 
hidup dalam masyarakat, mereka akan tidak 
berdaya dan didera serta didorong oleh 
masyarakat untuk mengikuti nilai yang 
seharusnya tidak mereka ikuti. Jadi, ada 
beberapa program yang kami buat untuk 
anak, keluarga, dan masyarakat. Pada 
dasarnya kami berprinsip bahwa ini harus 
menjadi layanan integratif dan yang harus 
dibangun adalah sistem perlindungan untuk 
anak, keluarga, dan kesadaran masyarakat. 
Saya kira itu, Bu Dewi, terima kasih banyak. 
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, kita berikan tepuk tangan. Sebelum 
kita ke Mbak Mibnasah, mohon dibuka 
semuanya Jurnal Perempuannya. Ini adalah 
Jurnal Perempuan kami yang terbaru 
kemudian kita bisa melihat dalam daftar isi 
halaman dua dan tiga, jadi apa yang sudah 
Ibu Zumrotin paparkan telah ada di profil. 
Wawancaranya dilakukan oleh Anita 
Dhewy. Anita Dhewy silakan berdiri. Kita 
berikan tepuk tangan. Kemudian tulisan 
riset yang penting juga dari Madura, “Ketika 
Anak Perempuan Melahirkan Bayi: Studi 
Kasus di Sumenep, Madura” halaman 48-69 
oleh Masturiyah Sa’adan, Dosen UIN 
Yogyakarta. Kita berikan tepuk tangan, ada 
di sana dari Yogya. Kemudian penulis-
penulis yang lain juga hadir pada 
kesempatan ini. Tidak kalah terima 
kasihnya, hari ini juga hadir para Dewan 
Redaksi. Yang paling sepuh, Mas Nur Iman 
Subono, kita berikan tepuk tangan. 
Kemudian Dewan Redaksi Internasional dari 

Universitas Frankfurt, Prof. Patrick 
Ziegenhain. Terima kasih atas kehadirannya. 
Kita punya akses gratis di 
www.indonesianfeministjournal.org, jadi 
silakan dilihat. Tetapi untuk yang ini kami 
harus nekat, kami harus menjual karena 
kami tidak hanya mengadvokasi 
pengetahuan. Jurnal lain hanya 
mengadvokasi pengetahuan tetapi kami 
harus turun pada anak-anak. Tahun 2015 
kemarin, korban terduga Raja Solo, Atiqah 
harus masuk SMA sehingga kita 
menyumbang dan akhirnya ia bisa masuk 
SMK dan melanjutkan sekolahnya. Yang 
lebih mematahkan hati adalah bayi dari 
terduga Raja Solo diasuh oleh seorang waria 
yang saya lukis di JP 87, kalau berkenan 
membeli ada di pojok sana. Kita bisa 
membandingkan ya antara raja dengan 
waria, saya tidak perlu membandingkan 
kemanusiaannya. Saya juga berharap 
Bapak, Ibu, dan teman-teman semua dapat 
ikut menjadi Sahabat Jurnal Perempuan 
karena ini adalah satu-satunya cara bagi 
kami untuk dapat terus mengadvokasi 
pengetahuan. Baik, kita ke Mbak Mibnasah. 
Jadi pada bulan November sampai Februari, 
kita mendapatkan dukungan yang luar biasa 
dari Canada Embassy dan kita riset secara 
khusus dan menuliskannya dalam rubrik 
riset di sini dan kami ditolong oleh Mbak 
Mibnasah. Saya berikan waktunya dan kita 
berikan tepuk tangan. 
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Diskusi 
“Pernikahan anak berdampak pada kesehatan 
reproduksi perempuan, karena belum siap 
untuk mengandung dan melahirkan anak”  
–Mibnasah  Rukamah 

 
 

 
 

Mibnasah Rukamah  
(Koordinator Lapang Pekka Sukabumi) 
 
Assalamualaikum wr.wb. Selamat sore semuanya, Ibu, Bapak, dan teman-teman semua yang 
hadir di sini. Sebelumnya saya akan memperkenalkan diri. Panggilan saya Mibna dan saya 
sebagai pendamping lapang dari program Pekka. Pekka mungkin adalah hal yang baru di benak 
para hadirin di sini. Pekka adalah Pendampingan Perempuan Kepala Keluarga, jadi kami 
mendampingi komunitas perempuan yang sekitar 70 persennya terdiri dari para janda. Ada 
yang janda ditinggal, meninggal, ataupun ditinggalkan begitu saja tanpa status. Tetapi sebagian 
lagi ada juga perempuan-perempuan korban KDRT atau trafficking. Banyak hal-hal yang dialami 
oleh ibu-ibu korban dampingan kami. Kebetulan saya saat itu saya sedikitlah ya terlibat karena 
banyak juga keterlibatan dari orang-orang di sekitar kami. Sebenarnya saya juga sekaligus 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian ini. Kami ingin berbagi cerita saja tentang apa yang 
tergambarkan di lokasi Pekka, sekitar Sukabumi itu.  



23 
 

Sukabumi dari sini cukup jauh juga namun 
walaupun terlihat di tengahnya terdapat 
perkotaan, di pinggirnya terdapat wilayah 
yang sering terjadi pernikahan anak. 
Umumnya disebabkan oleh pemahaman 
agama bahwa pernikahan itu harus 
disegerakan jadi sebagian ulama di sana 
rata-rata berpikir seperti itu bahwa 
pernikahan harus disegerakan ketika sudah 
ada calonnya. Jadi mereka tidak melihat 
unsur usia ataupun unsur lainnya. Yang 
penting ada laki-laki maka bisa dinikahkan. 
Ada juga pandangan bahwa menikah secara 
agama sudah cukup, tidak perlu menikah 
secara negara karena itu pun berarti tidak 
melakukan perzinaan lagi. Ada juga 
pandangan masyarakat bahwa jika menikah 
di atas usia 18 tahun dianggap menjatuhkan 
martabat. Maksudnya misalnya dianggap 
sebagai perawan tua atau ada juga yang 
berpikir bahwa lebih baik dinikahkan saja 
meskipun besok menjadi janda. Jadi rentan 
sekali timbulnya perempuan-perempuan 
kepala keluarga dan memang yang kami 
dampingi kebanyakan di bawah rata-rata 
dari segi pendidikan, sekitar 80% tidak 
mengenyam pendidikan di sekolah. Kondisi 
ekonomi pun menunjang di sana karena 
memang kemiskinan itu suatu lingkaran 
yang tak bisa dipisahkan sehingga ekonomi 
pun turut mewarnai kondisi masyarakat di 
sana yang ikut menyebabkan pernikahan 
dini. Termasuk juga pendidikan rendah, jika 
dulu dapat kita bayangkan anak-anak 
bermain di luar maka sekarang kita dapat 
melihat anak-anak yang menggendong 
anak-anak lagi. Sangat miris. Mereka juga di 
usia SD rata-rata sudah memiliki pacar. Ada 
pengaruh dari teknologi juga karena ada 
pengaruh dari warnet-warnet yang 
memudahkan mereka untuk mengakses 
situs-situs yang tidak tertutup rapi dan 
memicu pergaulan bebas. Jadi di sini banyak 
anak-anak yang dinikahkan begitu saja dan 

tidak dapat menolak karena ada budaya 
bahwa bila anak menolak keinginan orang 
tua maka anak tersebut telah durhaka 
sehingga anak tidak memiliki pembelaan, 
tidak memiliki hak untuk memperjuangkan 
kehidupan mereka. Apa dampak yang 
terjadi selama ini? Secara psikologis, rata-
rata umur di bawah 18 tahun, mereka 
masih labil sehingga gamang memutuskan 
tentang kehidupan mereka ke depannya. 
Kemudian, dunia anak semestinya lebih 
berwarna tetapi karena beban yang tinggi ia 
harus memikirkan rumah tangga, dari mulai 
kebutuhan di sumur, di dapur, di kasur, dan 
ini rasanya belum tepat. Selain itu mereka 
belum memikirkan mengenai kelanjutan 
dari pernikahan karena kondisi yang masih 
labil tersebut sehingga kerap kali terjadi 
pernikahan yang berakhir pada beberapa 
hari setelahnya. Jadi perceraian pun banyak 
terjadi di sana dalam usia muda. Dampak 
dari pernikahan dini ini adalah rata-rata 
perempuan dan anaknya tidak memiliki 
identitas diri. Misalnya akibat dari 
pernikahan siri atau pernikahan bawah 
tangan adalah anak-anak mereka banyak 
yang tidak memiliki akta kelahiran. Dari segi 
kesehatan pun mereka rata-rata rentan 
terhadap penyakit kelamin karena rata-rata 
pasangan laki-laki mereka melakukan 
poligami atau juga akibat hubungan yang 
hanya sebentar. Lalu juga dampak 
perceraian yang mereka tanggung 
menyebabkan mereka yang harus pergi 
bekerja jadi banyak sekali perempuan 
kepala keluarga yang bekerja di pabrik atau 
garmen. Meskipun mereka hanya lulusan 
SD namun mereka dapat bekerja di industri 
rumahan atau garmen-garmen di sekitar 
Sukabumi. Apa yang kami lakukan selama 
ini sebagai teman dalam masyarakat? Kami 
melakukan pertemuan rutin, di komunitas 
kita ada pertemuan-pertemuan rutin, dan di 
sana mereka berdiskusi dan bertukar 
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pendapat membahas hal-hal yang memang 
mereka butuhkan. Tentang pernikahan dini, 
tentang kesehatan, tentang identitas, dan 
sebagainya sesuai kebutuhan kelompok 
Pekka masing-masing. Kita juga melakukan 
pelatihan paralegal Pekka dan pesertanya 
terdiri dari anggota Pekka, tokoh 
perempuan, tokoh agama, juga beberapa 
aparat desa sehingga kita tak sendiri di 
lapangan tetapi banyak elemen masyarakat 
yang bisa membantu. Kita juga 
menyediakan informasi dalam bentuk 
media seperti buku saku tentang misalnya, 
pentingnya pernikahan sesuai UU nomor 1 
tahun 1974 atau tentang trafficking dan 
sebagainya. Selain itu kita juga ada 
pendampingan kasus yang dihadapi oleh 
anggota Pekka dan masyarakat di 
sekitarnya. Jadi kasus pernikahan dini ini 
muncul sekitar 30% di sana dan akibatnya 
banyak kasus identitas yang kami bantu di 
Sukabumi. Selain itu kami juga mengadakan 
diskusi hukum di tingkat desa atau 
kabupaten dan kita pun mengajak aparat 
penegak hukum misalnya dari pengadilan 
agama, teman-teman kepolisian, dinas 
kesehatan, termasuk juga dari dinas catatan 
sipil. Kita langsung terjun ke masyarakat 
bersama mereka. Jadi masyarakat langsung 
bertatap muka dan menanyakan apa yang 
mereka ingin tahu dari para aparat penegak 
hukum. Selain itu juga ada forum 
silaturahmi paralegal Pekka dan Pekka 
masyarakat dan ini membangun kekuatan 
dan pengertian bagi kita semua bahwa ini 
bukan hanya masalah sendiri atau masalah 
Pekka melainkan masalah bersama bagi kita 
semua. Di sini juga ada beberapa foto 
dokumentasi kegiatan yang kita lakukan di 
lapangan. Jadi bukan hanya Ibu-ibu Pekka 
saja yang ikut dalam forum tersebut, ada 
juga tokoh aparat desa dan kecamatan yang 
memang perlu hadir untuk perubahan. Kita 
juga mengadakan Klik Pekka. Klik itu adalah 

Klinik Hukum dan Perlindungan Sosial jadi 
masyarakat yang menginginkan 
perlindungan hukum dapat datang ke desa. 
Kami berkeliling dari desa ke desa, misalnya 
dalam sebulan ditentukan dua desa. 
Mungkin teman-teman di sini lebih familiar 
dengan klinik kesehatan namun sejauh ini 
kami membuka klinik hukum. Paralegal 
Pekkalah yang membantu masyarakat 
dengan memberi konsultasi-konsultasi 
hukum dan perlindungan sosial. Kita pun 
bekerja sama dengan Dinas Catatan Sipil di 
kabupaten dan BPJS untuk menjemput bola 
di lapangan demi perlindungan hak-hak 
anak. Kita pun menginisiasi sedikit 
perubahan-perubahan terkait peraturan 
desa atau Pergub karena kita sedang 
menguatkan posisi desa-desa ini sehingga 
kita sering mengadakan kunjungan dan 
audiensi. Kita pun memfasilitasi isbat nikah 
sebagai jalan keluar dari pernikahan siri. 
Hanya ini yang bisa kita bantu selama ini. 
Kita membantu mendata dan membantu 
mereka mendapatkan pengesahan 
pernikahan yang sudah lama. Mayoritas di 
Sukabumi beragama Islam sehingga kita 
baru memfasilitasi untuk pencatatan 
pernikahan di KUA dan isbat nikah di 
pengadilan agama. Kita melakukannya di 
lapangan bersama pengadilan agama dan 
dari KUA sebagai perpanjangan tangan dari 
Kemenag. Kita juga mengadakan bersama 
catatan sipil. Kebetulan ada kendaraan 
operasional yang bisa digunakan untuk 
datang ke lapangan. Dari sekian upaya yang 
kami lakukan bagi masyarakat di Sukabumi, 
terdapat juga hambatan-hambatan yang 
kami hadapi. Di antaranya, yang pertama, 
adanya ancaman dari pelaku dan keluarga. 
Misalnya pada saat kita menghadapi kasus, 
salah satu contoh kasusnya adalah ada 
seorang anak yang dihamili oleh seorang 
laki-laki berumur 35 tahun. Ia diperkosa dan 
dinikahkan.  
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Kita pun mendampingi korban tetapi karena 
pemahaman masyarakat yang berpikir bahwa lebih 
baik dinikahkan saja, upaya kami tidak diterima oleh 
keluarga korban sehingga kita banyak menerima 
kecaman dari masyarakat. Tetapi, Alhamdullilah, ada 
lembaga lain seperti P2TP2A ataupun lembaga lain dari 
dinas sosial yang menghadirkan pemikiran-pemikiran 
lain. Jadi itulah tantangan kami dalam masyarakat. Lalu 
ada juga paradigma masyarakat yang masih berpikir 
bahwa hamil di luar nikah itu harus langsung 
dinikahkan seperti kasus tadi. Para korban 
pemerkosaan rata-rata dinikahkan dengan pelakunya. 
Pemahaman para tokoh agama pun masih 
mengabadikan bahwa nikah secara agama sudah 
cukup, tidak perlu menikah secara agama karena toh 
anak juga mendapatkan akta kelahiran meskipun di 
dalam akta tersebut hanya terdapat nama ibu saja. 
Jadi pemikiran mereka berhenti sampai di situ. Mereka 
tidak berpikir ke depan tentang persoalan warisan atau 
dampak lain dari itu semua. Mungkin itu sedikit cerita 
dari saya. Terima kasih. Mungkin nanti ada hal-hal 
yang lebih lanjut lagi. Wassalamualaikum wr.wb.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Terima kasih, tepuk tangan, itu tadi tiga narasumber 
yang sangat penting ya. Nanti kita akan masuk dalam 
diskusi tapi sebelum diskusi kita akan meloncat pada 
perihal yang lain. Dan sebagai sambungan cerita saya 
tadi tentang bagaimana melanggan Jurnal Perempuan, 
maka di sini ada Mbak Himah Solihah. Kita berikan 
tepuk tangan. Jika sahabat sekalian berkenan 
melanggan Jurnal Perempuan, jika berkenan 
mendukung pekerjaan-pekerjaan kesetaraan, Mbak 
Himah, saya, Mbak Gadis, Mas Boni akan siap 
membantu. Kita telah mendengar Mbak Zum, beliau 
telah berlangganan JP dari sejak 2014 jadi beliau 
adalah Sahabat Jurnal Perempuan juga. Kemudian 
yang berikutnya yang akan membaca puisi adalah 
Bapak Eka Budianta, beliau juga adalah Sahabat Jurnal 
Perempuan. Kita sambut bersama, kita berikan tepuk 
tangan. 

 
“Dunia anak semestinya 
lebih berwarna tetapi 
karena beban yang tinggi 
ia harus memikirkan 
rumah tangga, dari mulai 
kebutuhan di sumur, di 
dapur, di kasur, dan ini 
rasanya belum tepat” 
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Pembacaan Puisi 
 
 

 
 

Eka Budianta (Penyair) 
 
Kalau hidupmu hanya satu bulan, pada tanggal berapa kau akan menikah? 
Di malam hari ini sebelum puisi ini dibacakan, sebuah pernikahan digerebek oleh polisi Pakistan. 
Pengantin laki-lakinya berumur 14 tahun. Pengantin perempuannya 10 tahun dan dikatakan 
akan menyelamatkan keluarganya dengan pernikahan itu.  
 
Hari ini kita ditanya kalau hidup ini 100 tahun, pada dasawarsa keberapa kita akan menikah?  
Apakah kita akan menikah pada dasawarsa kedua dan berteriak-teriak memanggil orang tua?  
Ayah, Ayah, Ayah, seperti Abimanyu di medan Batarayudha, ketika dikepung musuh dan 
memikirkan istrinya mengandung di rumah  
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Aku berjanji akan belajar pada kupu-kupu dan tidak akan menikah pada waktu masih menjadi 
ulat 
 
Kalau hidup ini hanya satu minggu, pada hari apakah kau akan menikah? 
Berjanjilah padaku tidak seperti Romeo yang mencari sisa-sisa racun di bibir Juliet dan 
mengatakan tanpa kamu apa artinya di dunia 
 
Kalau hidup ini hanya satu jam, pada menit berapa kau akan menikah? 
Belajarlah pada nimfa yang sabar menjalankan amanat hidupnya, membersihkan rahim bumi di 
dalam air sebab tahu akan menjadi capung di senja yang indah dan menutup hari ini dengan 
cinta 
 
Kalau hidup ini hanya satu menit, pada detik keberapakah engkau akan menikah? 
Katakan padaku kau akan seperti ombak, hanya akan memercik pada detik-detik terakhir ketika 
mencium pantai dengan mesra 
 
Terima kasih. 
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Kita berikan tepuk tangan. Bapak Eka Budianta lahir di Ngimbang, Jawa Timur, 1 Februari 1956 
dan menjadi SJP sejak 2013 serta baru saja meluncurkan buku puisi berjudul Cincin untuk 
Langit. Tepuk tangan sekali lagi. Baik, kita buka kembali Jurnal Perempuan. Jangan pernah 
ragukan saya, jangan pernah ragukan Jurnal Perempuan, jangan pernah ragukan kami. Jadi 
karena sesuatu hal kami tetap mempertahankan cerpen, kami tetap mempertahankan puisi di 
dalam Jurnal Perempuan ini. Kita berikan pada dua rubrik ini yang disangkal dan yang kemudian 
tidak dapat akreditasi. Tetapi jangan salah, cerpen di dalam Jurnal Perempuan ini kualitasnya 
melampaui bahkan impian kita karena salah satu pengarang di sini Dorothea Rosa Herliany 
menjadi pemenang Kusala Sastra Khatulistiwa 2015, itu adalah hadiah sastra paling prestisius di 
Indonesia. Baik selanjutnya, piano oleh Mbak Marusya Nainggolan. Kita berikan tepuk tangan. 
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Resital Piano 
 
 

 
 

Marusya Nainggolan (Pianis) 



29 
 

Sesi Tanya & Jawab 

 
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Tepuk tangan sekali lagi. Baik, hari ini adalah perayaan jadi hari ini bukan diskusi. Hari ini dari 
Swedia sampai Papua kita bisa berjumpa maka sore ini saya hanya akan mengundang dua 
respons untuk diskusi ini. Silakan dua respons saja.  
 
Citra (Mahasiswa FISIP UI)  
Baik, Assalamualaikum wr.wb. Selamat sore teman-teman perempuan dan teman-teman laki-
laki yang sudah meluangkan waktunya untuk hadir di tempat ini. Saya Citra, saya mahasiswa 
antropologi FISIP UI dan saya sebetulnya adalah seorang perempuan yang lolos dari perkawinan 
anak. Jadi sejak SMP saya sudah hampir dinikahkan, saat SMA berulang lagi, saat kuliah 
berulang lagi tetapi, Alhamdullilah, saya lolos. Saya bisa ada di sini karena saya tidak menikah 
muda. Saya dari Palu, Sulawesi Tengah, Ibu Zum.  
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Saya mengundang mereka yang aktif menyuarakan tentang 
perkawinan anak karena di tempat saya mereka masih 
berjuang sendiri. Jadi pemberdayaan belum sampai di sana, 
termasuk saya, saya pun masih berjuang agar tidak terjerumus 
pernikahan anak. Banyak perempuan yang tidak bisa lolos dari 
siklus perkawinan anak itu termasuk di daerah saya di 
kecamatan Balaesang, kabupaten Donggala. Bu Zum 
barangkali sudah pernah ke Donggala.  
 
Kemudian, barangkali satu lagi yang ingin saya kemukakan, 
sebaiknya saat melakukan pemberdayaan anak, bukan hanya 
untuk mereka yang sudah ada di sekolah karena sebetulnya 
anak-anak yang melakukan pernikahan dini itu adalah mereka 
yang tidak sekolah. Kemudian pengetahuan kesehatan 
reproduksi itu juga bukan hanya untuk anak-anak tetapi juga 
untuk orang tua karena para orang tua itu adalah mereka 
yang menikah anak, pendidikannya kurang, kemudian punya 
anak remaja lagi yang tentu saja tidak terjadi sosialisasi 
kesehatan reproduksi. Ini hanya curhatan saja, mudah-
mudahan besok akan sampai di tempat saya sehingga 
perempuan-perempuan bisa keluar dari lingkaran atau siklus 
perkawinan anak. Karena terus berulang, anak-anak menikah 
dan melahirkan anak. Di umur 20 tahun misalnya, seorang 
perempuan dapat melahirkan lima anak dan tentu saja jika 
mereka miskin maka anak-anak itu tidak bisa sekolah. 
Kemudian anak-anak itu akan menikah lagi dan melahirkan 
lagi banyak anak. Terus seperti itu, ada dalam lingkaran dan 
tidak bisa keluar. Ya, itu saja dari saya dan terima kasih 
banyak.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, luar biasa. Jadi di dalam halaman 169 dan 172 kita sudah 
siapkan juga tabel tentang prevalensi pernikahan anak dan 
kaitannya dengan latar belakang pendidikan. Baik, respons 
yang kedua.  

 

 

“Pengetahuan 
kesehatan 
reproduksi itu juga 
bukan hanya untuk 
anak-anak tetapi 
juga untuk orang 
tua” 
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Ririn Sefsani (Partnership)  
Terima kasih, Mbak Dewi. Saya Ririn 
Sefsani, sekarang bekerja di Partnership 
tetapi juga membuat Sekolah Politik 
Perempuan di Sulawesi Tengah jadi 
mungkin untuk kawan yang pertama 
mungkin nanti bisa kami sambungkan 
karena salah satu lokasi kami adalah di 
Donggala. Jadi memang cukup tinggi angka 
pernikahan anak di Banggai, Donggala, dan 
beberapa kabupaten di Sulawesi Tengah 
dan ini merupakan salah satu assessment 
yang kami lakukan. Kemudian yang kedua, 
karena ini memberi respons pada diskusi 
kita, ada tiga hal yang sempat saya catat. 
Pertama, selalu ada ketidakkonsistenan 
kebijakan antara satu kementerian dengan 
kementerian lain termasuk juga soal UU. 
Kedua, dalam konteks internasional kita 
gagal mencapai MDGs karena tingginya 
angka kematian ibu dan anak serta 

termasuk juga tingginya pernikahan anak. 
Apakah kegagalan MDGs kita ini juga 
menjadi refleksi dalam SDGs kita, dimana 
pernikahan anak menjadi salah satu poin 
yang penting untuk diperjuangkan? Saya 
menantang Kementerian Sosial dan juga 
KPPPA dan juga Bappenas untuk 
memastikan dalam perencanaannya, juga 
untuk menteri yang mengeksekusi program, 
untuk mencegah pernikahan anak terjadi 
lagi. Bondowoso adalah proyek dan 
pengalaman yang sangat menarik bersama 
dengan Mbak Zum, saya senang sekali 
sempat bekerja bersama beliau, dan kami 
menuliskan satu buku tentang bagaiamana 
mencegah pernikahan anak di Bondowoso. 
Kemudian yang kedua, selama ini kita ada 
kecenderungan pendekatan yang represif. 
Contohnya adalah kita tidak boleh 
membicarakan tentang seks, kesehatan 
reproduksi dianggap tabu.  
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Konten-konten yang masih sekadar dianggap bermuatan 
pornografi langsung di blokir. Tetapi di sisi lain kita 
kosong sekali tentang pendidikan gender, pendidikan 
seks, termasuk orientasi seksual yang sekarang sedang 
hangat karena ada ruang kosong yang negara dan, 
mungkin kita juga, biarkan terjadi. Kenapa kita tidak 
memberikan pendidikan seks pada anak-anak? 
Kesehatan reproduksi dan lain-lain. Pengalaman saya 
dengan Mbak Zum di Bondowoso, perempuan yang 
sudah menikah selama 20 tahun tidak tahu apa yang 
dinamakan klitoris. Ia tidak tahu bagaimana mengenali 
otonomi tubuhnya. Suami istri melihat contoh penis saja 
disembunyikan di dalam lemari karena takut dilihat oleh 
suaminya, termasuk gambar vagina. Bagaimana kita bisa 
mendidik anak-anak kita, generasi ke depan, kalau ini 
kita biarkan? Jadi saya agak khawatir dengan 
pendekatan represif yang sangat masif saat ini, di satu 
sisi kita membiarkan ruang kosong pendidikan anak-
anak. Siapa yang bisa membatasi anak kita? Apakah kita 
bisa bersama anak kita selama 24 jam? Tidak. Itulah 
yang menurut saya harus dilakukan. Kemudian apakah 
program revolusi mental juga merevolusi kita sehingga 
kita berani menolak pernikahan dini? Kalau kemudian 
kacamata tokoh agama, organisasi atau ormas, 
termasuk kementerian di dalamnya terlibat, itu tidak 
mengubah paradigma mereka terhadap pernikahan. 
Gagal kebijakan revolusi mental terhadap bangsa ini. 
Jadi menurut saya penting sekali untuk melihat apakah 
komitmen kita dalam SDGs juga termasuk mengurangi 
dan mencegah bahkan menghukum siapapun yang 
melakukan pernikahan dini. Kemungkinan juga anak-
anak yang terlibat pernikahan dini akan kesulitan 
mengakses BPJS dan layanan lain. Hukuman harus 
diberikan pada orang tuanya. Mungkin represif seperti 
itu yang bisa kita lakukan ketimbang represif seperti 
tidak memberi pendidikan seks, kespro, gender, dan 
lain-lain pada anak kita. Mungkin itu tambahan saya. 
Terima kasih.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, satu respons lagi dari Papua karena jauh sekali. 
Saya persilakan.  

 

 
“Jadi menurut saya 
penting sekali untuk 
melihat apakah 
komitmen kita dalam 
SDGs juga termasuk 
mengurangi dan 
mencegah bahkan 
menghukum siapapun 
yang melakukan 
pernikahan dini” 
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Nurlela (Ketua Umum DPP Gerakan 
Persatuan Perempuan Kosgoro 1957 
[GPPK] Jakarta)  
Baik, ibu-ibu sekalian selamat sore. 
Assalamualaikum wr.wb. Masih semangat 
ya? Alhamdullilah materinya hari ini 
menantang sekali. Curhatan saya hari ini 
mengarah pada Ibu Zum, terus terang saya 
tertarik sekali dengan perjuangan beliau ke 
Bondowoso. Kebetulan sedikit banyak saya 
sedikit banyak mengenal daerah 
Bondowoso, khususnya Tapal Kuda. Namun 
pada kesempatan hari ini saya 
memperjuangkan suara dari Papua Barat. 
Kebetulan saya pernah mengabdi selama 25 
tahun di Papua Barat dan, Alhamdullilah, 
saya selalu ditempatkan di pedalaman 
sehingga saya sangat mengenal karakter 
masing-masing adat istiadat dan agama dari 
suku-suku saudara kita yang ada di Papua. 
Sangat miris, Ibu, karena terus terang 
pernikahan dini yang terjadi di Papua itu 

bukan karena agama melainkan karena adat 
istiadat dan itu keharusan tidak peduli itu 
sah secara agama atau tidak. Hal yang 
penting adalah ketika anak itu berumur 10 
atau 12 tahun dan ada yang meminang, 
karena ini berkaitan dengan harta pinang, 
maka akhirnya diberikan. Yang terjadi 
adalah anak menggendong anak. Lebih 
miris lagi di pedalaman masih ada 
pembudayaan yang sampai hari ini terjadi. 
Mereka tidak melahirkan di dalam rumah 
atau di layanan kesehatan. Jadi mereka, 
mohon maaf saya agak merinding karena 
pernah melihat dengan mata kepala sendiri, 
melahirkan di kebun. Jadi yang saya 
sampaikan ini yang sebenarnya. Saya ingin 
melalui kesempatan ini ada tindak lanjut 
bagaimana supaya bisa menolong saudara-
saudara kita di Papua. Jadi begini, Bu, 
mereka melahirkan di kebun tanpa 
pertolongan medis sama sekali. Mereka 
menggali lubang lalu mereka duduk di 
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atasnya seperti ketika kita duduk di atas 
kloset. Jadi bayi itu lompat sendiri ke dalam 
lubang tersebut dan dipotong ari-arinya 
dengan kulit bambu. Ini benar-benar 
terjadi. Baik yang dilahirkan dan yang 
melahirkan, bagaimaan perasaaan kita 
ketika melihat yang seperti itu? Saya sendiri 
tidak berdaya dan tidak bisa berbuat apa-
apa karena itu menyangkut adat. Pada saat 
kita mau menolong karena itu menyangkut 
adat, syukur jika yang kita tolong itu 
selamat, jika yang ditolong tak selamat 
maka kita akan didenda. Ini benar-benar 
terjadi, Bu. Satu contoh, ada seorang 
Kristiani yang sakit parah, mayoritas di sana 
Kristen. Karena ia berada dalam kondisi 
hidup dan mati, dipanggillah seorang pastor 
untuk berdoa. Ini adalah salah satu contoh 
saja ya. Ketika dipanggil untuk berdoa, 
tentu saja pastor mendoakan yang baik 
bukan yang buruk. Pada saat selesai berdoa, 
yang bersangkutan dipanggil menghadap 
Tuhan. Pastor ini didenda, Ibu. Ini kejadian 
yang saya lihat sendiri. Berikutnya, ada ibu-
ibu melahirkan dan karena pada waktu itu 
bidan sedang turun ke desa, yang ada 
adalah mantri. Mantrinya adalah laki-laki 
sementara yang melahirkan adalah 
perempuan. Jadi ini kesempatan yang 
sangat bagus, saya betul-betul ingin ini 
disuarakan bagi saudara-saudara saya yang 
ada di Papua. Saya siap melayani hingga 
masuk ke pedalaman, buat saya bukan hal 
yang tabu untuk masuk ke rumput-rumput 
dan hutan di pedalaman, tidak ada kendala. 
Saya ingin melayani mereka. Ini saya 
lanjutkan yang tentang ibu melahirkan tadi. 
Karena yang ada mantri, tidak ada dokter, ia 
menolong. Proses persalinan selesai, yang 
melahirkan selamat, bayinya selamat. 

Besoknya mantri ini didatangi oleh suami 
perempuan tersebut yang berkeberatan 
karena mantri itu dalam proses persalinan 
melihat vagina dari perempuan tersebut. 
Otomatis mantri tersebut dikenakan denda 
lagi. Jadi apa yang harus kita lakukan untuk 
saudara-saudara kita ini yang betul-betul 
tak mengerti? Mereka sebenarnya tidak 
bodoh tetapi ini karena mereka kurang 
dijangkau oleh pemerintah. Memang 
jangkauannya sangat susah. Ini betul-betul 
di daerah pedalaman yang saya ceritakan, 
mungkin di daerah lain di Papua juga masih 
ada yang seperti itu. Mungkin saya melalui 
kesempatan ini pula ingin menyampaikan 
bila ada program-program tertentu terkait 
pernikahan anak dan perlindungan 
terhadap perempuan, saya akan 
memfasilitasi siapapun yang ingin ke sana. 
Saya ingin mengantar beliau supaya ada 
jawaban dan Insyaallah, saudara saya 
menteri KPPPA memiliki hasrat yang sama. 
Itu saja yang ingin saya sampaikan. Semoga 
ini menjadi inspirasi bagi kita semua. Saya 
ingin agar perempuan menjadi berarti di 
mata laki-laki jadi tolong ibu disentuh 
saudara-saudara saya yang ada di sana ya. 
Terima kasih atas waktu yang diberikan. 
Wassalamualaikum wr.wb. Selamat sore.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, ini adalah perayaan. Setelahnya kita 
masih ada perayaan dan setelahnya lagi kita 
akan saling bertukar kartu. Tidak usah 
kecewa, kita masih akan berada di sini 
sampai malam. Saya mohon pada ketiga 
narasumber untuk memberikan statement 
penutup setidaknya 1-5 menit. Terima 
kasih.  
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Zumrotin K Susilo (Ketua YKP)  
Satu menit saja kayaknya untuk statement. Kalau lima menit itu ceramah. Jadi mulai saat ini kita 
sebagai laki-laki dan perempuan di sini memastikan untuk menghentikan pernikahan anak dan 
dimana pun dalam posisi apapun ini harus kita perjuangkan bersama. Saya yakin jika ini kita 
lakukan bersama-sama, saya yakin akan tercapai. Tapi sayang sekali, tadi pagi di Hari 
Perempuan Internasional ini, ada data bahwa pimpinan daerah kabupaten ada 47 perempuan 
tetapi hanya 16 orang yang memahami gender. Jadi program-programnya itu tidak ada 
gendernya. Nah ini seharusnya menjadi kerja kita untuk memengaruhi mereka. Sudah banyak 
bupati-bupati perempuan dari Pemilu 2015 tetapi masih belum punya wawasan seperti ini. Jadi 
mari kita yang memiliki wawasan memengaruhi mereka yang memiliki peran strategis. Tentu 
saja tidak kalah pentingnya karena yang baru hadir saya kira dari organisasi-organisasi 
perempuan yang setidaknya berasal dari partai maka setidaknya harus bergerak bersama. 
Parlemen juga harus paham ini karena anggaran untuk kesehatan reproduksi harus melalui 
persetujuan parlemen. Kalau anggota parlemennya belum paham itu dan masih ribut tentang 
LGBT dan hukum kebiri, kita mundur semua. Kita harus memperjuangkan masalah pernikahan 
anak sekarang. Sedikit saya menyampaikan, memang saya bekerja dengan Ririn, Ririn ini adalah 
funding dari USAID. Saya capek bekerja dengan Ririn. Biasanya funding hanya memeriksa 
uangnya tetapi ini setiap kita kerja ke lapangan harus diperiksa dan didampingi oleh dia. Jadi 
saya ingin funding-funding ini seperti Ririnlah , jadi mereka melihat output. Terima kasih.  
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Kanya Eka Santi (Sekretaris Ditjen 
Rehabilitasi Sosial Kemensos RI)  
Terima kasih. Saya mengajak diri saya 
sendiri dan kita semua untuk 
menghilangkan kesunyian anak-anak 
perempuan yang menjadi korban 
pernikahan anak dan Kementerian Sosial 
siap mendukung ini, termasuk juga 
menjawab tantangan terkait MDGs karena 
kebetulan Kementerian Sosial juga menjadi 
host untuk ASEAN, kita akan mengadakan 
pertemuan Senior Operational Meeting on 
Social Development kurang lebih bulan 
Agustus dan September. Salah satu isunya, 
karena kita gagal di MDGs, adalah angka 
kematian ibu termasuk juga bagaimana 
mengurangi kekerasan terhadap anak, 
sebetulnya bukan hanya untuk anak 
perempuan tetapi juga untuk anak laki-laki. 
Kementerian Sosial juga memiliki mandat 
untuk bekerja bagi mereka yang 
membutuhkan dan memiliki program yang 
merentang dari mulai anak-anak sampai 
orang dewasa dan salah satunya juga 
adalah bagaimana kita mendukung ibu-ibu 
yang sedang hamil supaya bisa melahirkan 

dengan baik dan anak-anak yang miskin bisa 
mendapat pendidikan hingga selesai melalui 
program keluarga harapan. Jadi arahnya 
adalah pada anak-anak dan kemudian ibu-
ibu. Sekarang juga sebetulnya lebih luas, 
menyasar pada kelompok-kelompok lain. 
Kementerian Sosial siap bekerja sama 
dengan KPPPA dari sisi layanan ini. Saya kira 
seperti yang saya sampaikan tadi, ini harus 
melalui pendekatan sistem sehingga semua 
sinergi mengarah pada upaya ini sehingga 
persoalan ini akan terselesaikan sedikit 
demi sedikit. Terima kasih banyak. 
 
Mibnasah Rukamah (Koordinator Lapang 
Pekka Sukabumi) 
Tidak banyak yang saya sampaikan. Sebagai 
informasi juga, sebenarnya Pekka ini ada di 
19 provinsi ditambah satu lagi di Bali. Jadi 
nanti teman-teman yang ada di sini bisa 
bekerja sama bareng-bareng dengan ibu-ibu 
Pekka yang hebat di lapangan. Insyaallah, 
dari ujung Aceh hingga NTT sudah ada dan 
beberapa teman dari Irian juga sempat 
berkunjung ke wilayah-wilayah Pekka yang 
kita dampingi selama ini. Jadi mereka tdak 
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sendiri, ada teman-teman di sini yang sama 
hebatnya, perempuan dan laki-laki hebat 
yang mendukung para perempuan itu. 
Sedikit merespons juga, saya tergelitik 
dengan beberapa hal. Beberapa ibu Pekka 
yang kami dampingi ini memang rata-rata di 
bawah garis dari segi sosial, pendidikan, dan 
ekonomi. Betul-betul minim. Mereka 
memang perlu dikuatkan sehingga sejauh 
ini mereka bisa sedikit terlibat, ada 
penguatan-penguatan sehingga mereka 
bisa menjadi seorang guru PAUD dimana 
isu-isu gender dapat kita masukkan dalam 
kurikulum tanpa kita batasi kurikulumnya 
sehingga tidak hanya berpaku pada 
kurikulum dari dinas pendidikan. Jadi kita 
mengembangkan hal-hal baru. Hal-hal yang 
mesti membuka mata kita secara 
keseluruhan dan tanpa dukungan semuanya 
kita tidak dapat berjuang bersama untuk 
perempuan-perempuan hebat tersebut. 
Terima kasih.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik itulah tadi diskusi End Child Marriage: 
Pledge for Parity, Pledge for Equality. 
Keberagaman dan sebuah janji akan 
pemberdayaan. Saya mohon pada ketiga 
narasumber untuk berdiri di sini. Kami dari 
Jurnal Perempuan ingin menyematkan 
sesuatu yang sangat indah dan akan 
dijelaskan maknanya oleh Mbak Gadis. 
Silakan Mbak Ima dan Abby.  
 
Gadis Arivia (Pendiri Jurnal Perempuan)  
Terima kasih banyak. Kami hanya ada 
sedikit saja kenang-kenangan. Karena kita 
LSM, saya tahu di sini ada banyak teman-
teman LSM yang tahu betapa sulitnya kita 

survive untuk bekerja untuk pemberdayaan 
perempuan. Kita harus putar otak 
sedemikian rupa untuk bisa survive. Jadi 
Jurnal Perempuan dibantu oleh Tita 
Soetikno, desainer kita yang membantu kita 
mendesain kalung. Jadi kalau Bapak dan Ibu 
lihat kita memakai kalung dan kita jual 
untuk kegiatan-kegiatan pemberdayaan 
perempuan. Jadi ini sedikit kenang-
kenangan untuk Ibu Zumrotin. Dibalut 
dengan cinta. Ini untuk Ibu Mibna. Ini batu-
batuan. Nah berikut kalung-kalung kita yang 
didesain oleh Tita. Masih banyak, Ibu-ibu 
dan Bapak-bapak, di sebelah sana kalung-
kalung yang dipakai oleh antara lain Anita, 
Abby dan Dewi. Terima kasih Tita.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator)  
Baik, itu tadi adalah kalung yang 
disumbangkan untuk Jurnal Perempuan dan 
kami secara nekat memberi nama kalung-
kalung itu dengan nama pahlawan di 
Indonesia. Misalnya kalung saya ini 
namanya S.K. Trimurti. Kemudian ada 
kalung Mata Merah Rohana Kudus, kalung 
Marsinah, dan masih ada banyak kalung 
yang lain. Nanti bisa diintip di pojokan dan 
kami juga sangat sayang pada LGBT. Di 
pojok sana ada stan baju yang didesain oleh 
teman-teman Suara Kita jadi silakan ke 
sana, teman-teman akan melihat produk-
produk mereka. Selanjutnya waktu saya 
serahkan pada Anita. Kita berikan tepuk 
tangan sekali lagi untuk kita semua.  
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara)  
Terima kasih pada para pembicara dan 
moderator. Kami mengundang Ibu Dewi 
Nova Wahyuni untuk membacakan cerpen.  
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Pembacaan Cerpen 
 

 

 
Dewi Nova Wahyuni (Cerpenis Feminis) 
 
Yo prokonco dolanan ning jobo  
Padang wulan padange kaya rino  
Rembulanne ne sing awe-awe   
Ngeliake ojo podo turu sore  
Mari teman-teman, mari bermain di luar saat bulan begitu sempurna. Tapi kata simbah lebih 
baik aku di rumah saja. Di rumah simbah bukan di rumah simbok. Sejak bulan dicuri bapak, 
langit begitu batarakala.  
 
Di satu malam yang bercahaya, tiga bulan lalu. Dadaku berdegub  kencang membayangkan 
sepeda hadiah kelulusan dari bapak. Sejak kecil aku tak pernah dapat hadiah yang begitu 
istimewa, kecuali cacian harian dari simbok. “Anak bodoh, pembawa sial!” Cacian yang paling 
sering kuterima. Mula-mula cacian simbok  seperti belati yang dihujam ke ulu hatiku. Lama-
lama seperti siaran radio, yang tiap malam kudengar, dari teras tempat bapak minum kopi. 
Kubiasakan cacian itu, sampai aku tak lagi tahu rasanya sakit.  
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Kata simbah, aku harus tabah, simbok tidak sedang membenciku. Simbok tidak suka dengan 
senyumku yang mirip ayah. Kekasihnya semasa muda, yang meninggalkan simbok saat 
menghamilkanku tiga bulan. “Lima belas tahun umur simbok, baru setahun kerja di pabrik 
tekstil. Kalau saja bapakmu tak menikahi simbok, rumah ini tak hanya menanggung aib, tapi 
simbok akan kehilangan pekerjaan,” kata simbah. Barangkali karena itu, simbok menerima saja, 
biar bapak sudah beristri dan sesekali memukulinya. Biar bapak tak punya kerjaan tetap, 
sesekali saja orang-orang datang ke rumah untuk menanyakan peruntungan nasib padanya. 
Hingga kelas dua SD, rumah kami masih sering didatangi istri pertama bapak. Dua istri itu lalu 
saling teriak, kadang-kadang saling cakar, tapi kalau bapak ada, keduanya bisa kena pukul. 
“Memalukan, bikin ribut tetangga!” Lalu bapak akan mengantar istri pertama pulang. Simbok 
akan menangis berjam-jam di kamarnya. Bila aku mendekat, akulah yang kena damprat. ”Gara-
gara kamu, aku begini sengsara!” Begitulah, aku belajar menelan kesakitan tanpa pilihan. 
Kesakitan simbok gara-gara ayah yang tak pernah kukenal rupanya.  
  
Tak kusangka aku bisa melaluinya sampai lulus SD. Bulan depan maunya aku daftar ke SMP 
negeri, tapi penghasilan simbok yang buruh pabrik tak cukup untuk membiayai aku dan bapak. 
Simbah mengusulkan aku daftar ke pesantren di desa tetangga. Lebih murah, sekaligus 
mengurangi beban harian simbok, karena aku akan tinggal bersama santri yang lain, hidup 
sederhana di pesantren itu. Bapak melengkapi kebahagiaanku dengan hadiah sepeda bekas 
yang ia beli dari temannya di dusun sebelah. “Sepeda murah karena dijual kepepet untuk uang 
masuk sekolah anak si pemilik,  tapi masih berfungsi dengan baik. Kita jemput sepeda itu saat 
bulan naik, agar jalan desa tidak terlalu gelap,” kata bapak.  
  
Malam itu, di bawah cahaya bulan, aku memang tidak merasa gelap, karena hatiku terlalu 
bergembira. Di jalan desa, aku berpapasan dengan teman mengaji yang baru pulang dari surau. 
Aku bolos ngaji tanpa rasa malu, rasa senangku mengalahkannya. Bapak mengajakku putar arah 
dari jalan desa ke jalan setapak melewati kebun tebu, agar lebih pendek jarak tempuh menuju 
dusun tetangga. Bapak berjalan semakin cepat, aku berjalan setengah berlari membayangkan 
sepeda yang menungguku. Tiba-tiba saja bapak menubrukku, menumbukku dengan kesakitan 
melebihi apapun. Aku ingin mati diantara pohon tebu, tapi Gusti Allah membiarkanku hidup, 
menghadapi kesengsaraan  yang sama dengan simbok. Bapak mengulanginya di rumah, saat 
simbok pergi ke pabrik. Kalau melawan bapak mengancam akan menyembelih simbok saat 
tidur. Sambil ia goreskan golok ke leherku. 
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“Mbah, Mbah, aku takut bunting dan dinikahi bapak 
kayak simbok...” tangisku pecah di rumah simbah. 
Simbah memelukku sambil teriak-teriak memanggil 
Gusti Allah...Gusti Allah...Gusti Allah. Gusti Allah... aku 
takut bapak membunuh simbok, tapi aku lebih takut 
dimarahi simbok. Apa benar kata simbok, aku ini 
pembawa sial!   
Simbah memelukku erat, jangan pulang lagi ke rumah 
simbok, jangan ke luar saat bulan bercahaya, katanya.  
 
Nusantara, 26 Februari 2016  
 
 
Dewi Nova Wahyuni (Penulis)  
Cerpen Bulan Dicuri Bapak diinspirasi oleh Siti yang 
memberi waktu kepadaku untuk mempelajari 
perjuangan dan berguru pada perjuangan hidupnya. 
Cerpen ini kupersembahkan kepada setiap orang 
dewasa, kepada negara Indonesia untuk segera 
menghentikan pernikahan anak perempuan untuk 
alasan ekonomi atau apapun dan untuk segera 
menghentikan pernikahan pada perempuan lesbian 
untuk koreksi orientasi seks. Terima kasih Mas Andang 
dan Kevin. Selamat Hari Perempuan. Selamat Hari 
Perempuan Waria. Selamat Hari Perempuan Lesbian. 
Selamat Hari Perempuan untuk kita semua.  
 
Dewi Candraningrum (Moderator) 
Baik, terima kasih. Itu tadi adalah Dewi Nova, salah 
satu cerpenis feminis Indonesia. Baik, Mbak Marusya 
saya mohon untuk bisa duduk dulu di sana dan kami 
memanggil kepada Ibu Helena Viau untuk 
mempresentasikan sesuatu. Mohon bersabar, setelah 
ini akan ada makan malam. Mohon Jo disiapkan 
presentasinya. Mbak Marusya silakan ke atas.  

 

 
“Cerpen ini 
kupersembahkan kepada 
setiap orang dewasa, 
kepada negara Indonesia 
untuk segera 
menghentikan pernikahan 
anak perempuan untuk 
alasan ekonomi atau 
apapun” 
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4 
Presentasi Kanada 

“Menghentikan pernikahan anak 
dan pernikahan paksa merupakan 
prioritas bagi pemerintah Kanada”  
– Hélène Viau 

 

 
 

Hélène Viau  
(Konselor Politik dan Hubungan Masyarakat Kedutaan 
Kanada) 

  
Selamat malam, Ibu-ibu dan Bapak-bapak. 
Saya sangat senang berada di sini bersama 
anda sekalian di malam ini. Dua menit saja 
saya akan presentasi. Apa yang akan saya 
sampaikan terdapat dalam lembaran yang 
diberikan ketika anda sekalian tiba di sini. 
Saya akan melanjutkan dalam bahasa 
Inggris karena bahasa Indonesia saya belum 
cukup bagus. Sebagaimana telah 
disampaikan oleh Duta Besar Bobiash 

sebelumnya, pernikahan anak menjadi 
prioritas bagi pemerintah Kanada. 
Menghentikan pernikahan anak dan 
pernikahan paksa merupakan prioritas bagi 
pemerintah Kanada. Pemerintah kami telah 
bekerja sama dengan Girls Not Brides, 
sebuah kerjasama global yang terdiri lebih 
dari 500 organisasi masyarakat sipil di 
seluruh dunia dan 70 negara.  



42 
 

 
 
 
 
 
 
 

Kami mengembangkan pameran yang dapat anda lihat 
dan pameran ini diberi nama Anak Perempuan, Anak Laki-
laki Bersuara Menolak Pernikahan Anak. Pameran ini 
mengungkapkan cerita yang tak terkisahkan dari anak-
anak perempuan yang berjuang untuk hak-hak mereka 
dan anggota masyarakat yang melakukan advokasi untuk 
perubahan bersama mereka. Ia menampikan cerita dari 
anak-anak perempuan, anak-anak laki-laki, perempuan 
dan laki-laki. Serta tokoh agama dan adat dari negara-
negara seperti Sahara, Afrika dan Asia Tenggara. Kisah 
anak-anak perempuan ini bertujuan untuk 
memperlihatkan kompleksitas pernikahan anak. 
Menunjukkan keterkaitan antara pernikahan anak dengan 
kemiskinan, pendidikan, kesehatan seksual dan 
reproduksi, serta agama. Kita telah mendengar tentang 
hal ini sebelumnya. Kami harap anda dapat menikmati 
pameran ini dan kami akan memainkan film yang juga 
dibuat oleh Jurnal Perempuan. Jadi kami sangat bangga 
berada di sini bersama anda hari ini untuk menunjukkan 
pameran ini. Terima kasih banyak.     
 
*Presentasi Visual tentang Pernikahan Anak 
 
Helene Viau (Konselor Politik dan Hubungan Masyarakat 
Kedutaan Kanada)  
Terima kasih banyak Ibu Marusya untuk permainan 
pianonya. 
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara)  
Baik, kita akan menikmati makan malam. Kami persilakan 
Bapak dan Ibu untuk mengambil makan di sebelah kanan 
saya dan saya mohon agar setelah mengambil makan, 
Bapak dan Ibu bisa kembali ke tempat masing-masing. 
Kita masih akan melanjutkan acara, masih ada banyak 
acara menarik jadi kami mohon agar Bapak dan Ibu 
bertahan hingga acara usai. Selamat makan. 
 
*Makan Malam sambil diputar Video Kampanye Akhiri 
Pernikahan Anak 

 
“Kisah anak-anak 
perempuan ini bertujuan 
untuk menunjukkan 
keterkaitan antara 
pernikahan anak dengan 
kemiskinan, pendidikan, 
kesehatan seksual dan 
reproduksi, serta 
agama” 
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5 
Pidato Penutup 

“Perempuan juga berhak memperoleh akses 
dan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan di berbagai bidang dan untuk 
berdaya serta menjadi subjek 
pembangunan” – Yohana Susana Yembise 
*dibacakan oleh Silvana Maria Apituley 

 

 
 

Silvana Maria Apituley  
(Staf Khusus Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak RI)  
 
Silvana Maria Apituley (Staf Khusus Menteri PPPA) 
Terima kasih. Puji syukur atas segala karunia Tuhan dan rahmatNya sehingga pada hari ini kita 
semua dapat berkumpul dan merayakan Hari Perempuan Internasional yang diinisiasi oleh 
Yayasan Jurnal Perempuan bersama Kedutaan Kanada. Perempuan adalah warga negara yang 
mempunyai hak untuk berperan, menikmati, dan mengontrol pembangunan Indonesia. Oleh 
karena itu perempuan juga berhak memperoleh akses dan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan di berbagai bidang dan untuk berdaya serta menjadi subjek pembangunan.  
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Tentulah sangat tepat jika momen Perayaan 
Hari Perempuan Internasional malam ini 
dijadikan momen oleh Jurnal Perempuan 
untuk mengajak perempuan di Indonesia, 
minimal yang hadir di sini, untuk melakukan 
upaya mengatasi berbagai masalah 
pembangunan, salah satunya masalah 
pernikahan anak yang akhir-akhir ini  sangat 
memprihatinkan dan kondisinya sudah 
darurat bagi negara kita.  
 
Tidak hanya bagi anak Indonesia tetapi juga 
bagi orang tua, masyarakat, dan negara. 
Ibu, Bapak, dan saudara-saudara yang 
berbahagia, pemerintah Indonesia sangat 
serius dalam mempersiapkan anak-anak 
Indonesia menjadi SDM yang nantinya 
dapat hidup secara mandiri dan 
bermartabat. UU No. 23 tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak dan UU No. 35 
tahun 2014 tentang Perubahan atas UU No. 
23 tahun 2002 merupakan UU yang 
ditujukan untuk mewujudkan pemenuhan 
hak dan perlindungan anak.  
 
Selain itu pemerintah Indonesia juga telah 
meratifikasi berbagai komitmen 
internasional terkait anak. Salah satunya 
adalah Keputusan Presiden No. 36 tahun 
1990 tentang Ratifikasi Konvensi Hak Anak. 
Hadirin yang saya hormati dan yang 
berbahagia, berbagai sumber menyebutkan 
bahwa prevalensi pernikahan anak di 
Indonesia masih sangat tinggi dan belum 
mengalami penurunan yang signifikan. Satu 
dari enam anak perempuan di Indonesia 
kawin sebeum usia 18 tahun.  
 
Data SUSENAS menggunakan indikator usia 
perkawinan pertama perempuan di antara 
20 sampai 25 tahun yang pernah menikah 
menunjukkan tren yang tidak pernah 
menurun selama tiga tahun terakhir. 
Tingginya angka perkawinan anak berkaitan 

dengan tingginya angka kematian ibu. AKI di 
Indonesia saat ini 359 per 100.000 
kelahiran. Untuk kawan-kawan ketahui. 
Kehamilan pada anak memiliki risiko medis 
yang cukup tinggi karena alat reproduksi 
belum cukup matang untuk melakukan 
fungsinya. Praktik perkawinan anak juga 
berkaitan dengan pemiskinan dan akan 
menciptakan pemiskinan bergenerasi serta 
akan mencabut hak-hak anak antara lain 
hak pendidikan, hak atas kesehatan 
reproduksi, hak untuk bebas dari eksploitasi 
dan kekerasan.  
 
Banyak hal yang melatarbelakangi 
pernikahan anak Indonesia antara lain 
orang tua yang menganggap menjaga 
keamanan anak dengan mengawinkan anak, 
anak sebagai aset ekonomi, anak hamil di 
luar nikah, anak hasil pemerkosaan, dan 
anak yang harus berbakti pada orang tua 
untuk menjaga nama baik orang tua. Ibu, 
Bapak, dan saudara-saudara yang 
berbahagia, semua hal di atas dilakukan 
oleh orang tua dengan pertimbangan demi 
kebaikan orang tua sementara kebaikan 
demi anak belum menjadi pertimbangan.  
 
Pemerintah bersama dengan masyarakat, 
media, dan dunia usaha perlu 
bergandengan tangan dalam menjalankan 
fungsinya masing-masing dan ikut 
bertanggungjawab untuk mengatasi praktik 
pernikahan anak. Hal ini sangat serius 
karena akan memengaruhi kualitas generasi 
kita yang akan datang.  
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Baik laki-laki ataupun perempuan harus 
mendapatkan keadilan dan kesetaraan 
khususnya anak-anak perempuan kita agar 
mereka juga dapat turut membangun negeri 
dengan kekuatan anak bangsa yang mandiri, 
bermartabat, dan diperhitungkan oleh dunia 
internasional. KPPPA sebagai kementerian yang 
bertanggungjawab atas perlindungan anak telah 
bekerja sama dengan kementerian, lembaga, 
pemerintah daerah, lembaga masyarakat, dan 
dunia usaha melakukan berbagai upaya yang 
tercantum dalam kebijakan, program, dan 
kegiatan untuk meminimalisir maraknya praktik 
pernikahan anak.  
 
Di antaranya menyusun kebijakan nasional 
tentang pencegahan perkawinan anak, 
menjadikan isu pernikahan anak sebagai isu 
prioritas pemerintah, menyusun pedoman 
pelatihan pengasuhan anak berbasis keluarga, 
modul pencegahan perkawinan anak bagi 
fasilitator dan orang tua hingga mendorong 
masyarakat untuk bergerak bersama melalui 
strategi perlindungan anak terpadu berbasis 
masyarakat. Saudara-saudara yang saya hormati 
dan kasihi, pada kesempatan ini saya 
mengapresiasi Jurnal Perempuan yang telah 
mengadakan kegiatan ini. Saya sadar bahwa 
pemerintah tidak bisa menyelesaikan masalah 
pernikahan anak sendiri maka dengan 
bergandengan tangan dengan berbagai pihak, 
semoga langkah-langkah kecil dapat mengurangi 
maraknya pernikahan anak. Sekian, terima kasih. 
Tertanda Menteri KPPPA, Yohana Susana 
Yembise.  

 
 

 
“Baik laki-laki ataupun 
perempuan harus 
mendapatkan keadilan dan 
kesetaraan khususnya anak-
anak perempuan kita agar 
mereka juga dapat turut 
membangun negeri dengan 
kekuatan anak bangsa yang 
mandiri, bermartabat, dan 
diperhitungkan oleh dunia 
internasional” 

 

 
 
 
 
 
 
 



46 
 

6 
Pentas Seni 

 

 
 

 

 
Simponi (Sindikat Musik Penghuni Bumi) 
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara)  
Terima kasih untuk Simponi yang telah tampil dengan lagu-lagunya  yang keren. Kami panggil 
Ibu Ikhaputri yang akan membacakan puisi. 
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Pembacaan Puisi 
 

 
 

 
 

Olin Monteiro 
 
 
Selamat malam semua. Selamat hari perempuan, selamat juga kepada laki-laki yang dilahirkan 
oleh perempuan. Saya akan membacakan puisi yang saya tulis untuk para korban kekerasan 
seksual. Mungkin bapak dan ibu di sini sudah tahu, bahwa banyak sekali kasus kekerasan 
seksual di Indonesia yang tidak pernah tuntas. Contohnya ada kasus Ati di Flores, kejadiannya 
sekitar 8 tahun lalu, dan sekarang pelakunya jadi anggota DPRD Kab. Sikka. Lalu Dewi juga 
mendampingi kasus perkosaan oleh sultan di Solo. Itu juga kasusnya sampai sekarang masih 
menggantung, belum diselesaikan. Jadi ini saya tulis untuk para survivor supaya mereka bisa 
semangat dan terus melanjutkan perjuangannya. 
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Larik perempuan pelangi 
  
  
1. 
  
kita bukan sedang membuka lagi 
lembaran yang sudah semakin lusuh 
menguning di antara gugur waktu 
bukan itu maksudku 
jalan kerikil berlumpur kemudian pekat 
meneteskan darah di ujung-ujung malam 
purnama sudah bosan berdiam 
  
2. 
  
kamu sudah mencecapkan pahit 
di antara ruang-ruang pertemuan 
yang semakin kecil 
yang semakin hilang di deru lorong itu 
ketika pasti menjadi tidak pasti 
ketika mungkin menjadi tidak mungkin 
ketika harap menjadi percuma 
  
3. 
  
kita berjalan bersama 
menggilas roda-roda umpatan atau caci 
pohon-pohon bercabang curiga 
Koran tahun lalu penuh sumpah serapah 
Perempuan bergelimangan salah 
Kelam dekade penuh badut-badut 
Politik bukan pembela korban, Ati 
  
4. 
  
lalu kamu menjauh 
seiring lepas daun bergugur di musim kering 
kupunguti satu-satu 
daun-daun yang masih bersemburat kuning 
sisa-sisa asa yang dulu kita timang 
bersama-sama di akhir November itu 
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5. 
  
ombak maumere tetap menepi 
di antara iklim tak menentu 
kamu bawakan sepotong roti 
terasa manis dimakan bersama 
walaupun dimasak dengan air mata 
senyum itu tak bisa menipu 
aku pun tersenyum kembali 
titip salam buat RW 
dan pasir menjadi hangat 
  
6. 
  
duri itu bukan hanya disana 
tertancap di dalam jiwamu 
tapi di sini, 
bersama dengan ratusan luka 
mungkin lama kita balur pelangi mimpi 
menutup luka dengan terbit matahari 
kita menuju ujung pelangi itu 
walaupun perih masih terasa 
aku bawakan bibitnya untuk kamu 
  
Untuk RW dan Ati (dua survivor kekerasan seksual yang kasusnya belum selesai 
  
Jakarta, Olin Monteiro, Maret 2016 
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Ikhaputri  
 
Selamat malam semuanya, salam kesetaraan. Saya Ikhaputri. Saya dari Komunitas Ungu, dulu 
saya juga pernah membantu di Jurnal Perempuan. Saya alumni Jurnal Perempuan. Sekarang 
saya mengajar di Filsafat UI, Paradigma Feminis. Saya sengaja meminta ketika Mbak Gadis 
mengajak untuk datang ke acara ini, saya meminta untuk membacakan puisi karena saya 
memiliki pesan untuk teman-teman di sini. Saya tidak tahu apakah ini bisa menjadi pesan yang 
masif atau tidak tapi saya punya harapan besar. Jadi, tadi siang di FIB itu ada gerakan aksi putih 
FIB dengan mengenakan baju putih jadi saya lihat di sini banyak yang mengenakan baju putih 
jadi ini mungkin kebetulan yang indah. Kemudian dengan pita ungu kami menolak kekerasan 
seksual di kampus karena sudah banyak kekerasan seksual yang didiamkan dan dimaklumi di 
kampus. Tuntutan kami adalah adanya regulasi anti pelecehan seksual bukan untuk 
menyalahkan satu pihak tetapi untuk keamanan dan kenyamanan kami ketika berkegiatan di 
kampus. Ini puisi untuk semua perempuan yang ada di sini. Yang pertama berjudul Tanyaku 
Kepada Malam, ini tulisan saya sendiri. 
 
Aku hidup dalam ketakutan masa lalu 
Bukan milikku melainkan peradaban 
Semakin terasa mencekam sejak kuketahui 
bahwa telah kau ikat tubuhku atas nama kodrat 
Dan kausembunyikan jiwaku atas nama moral 
Aku tidak punya hak untuk berharap 
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Hanya ada kewajiban untuk menerima  
Yang disisakan oleh siang dengan sejuta tanya 
Sampai kapan? 
2013 
 
Satu lagi berjudul Janin Revolusi 
Sst... Sst... 
Diam 
Dengarkan detak jantungku pelan 
Tertutup dinding ambrosia para dewa 
Ya, aku adalah yang disembunyikan Zeus dalam kotak emas Pandora 
Aku adalah yang tak terbahasakan oleh Horus dalam rapat tertinggi Gunung Olympus 
Aku adalah yang terlupakan oleh Athena dalam pengadilan perkosaan Medusa  
Aku adalah... 
Sst... Sst... 
Diam 
Seharusnya aku adalah janin yang terbentuk dari persetubuhan ide dan tinta para pemikir  
Seharusnya aku adalah bakal revolusi yang menanti dilahirkan oleh para pemimpin lewat 
keliaran imajinasi 
Tetapi aku hanyalah gumpalan darah yang sering diaborsi  atas nama sunyi 
Sst... Sst... 
Diam 
Aku menggerogoti buah pengetahuan 
Aku terbentuk dan merindukan sinar 
Telingaku terbentuk ingin mendengar 
Mulutku terbuka ingin bicara 
Aku memberontak, aku ingin dilahirkan  
Menyebar dalam ribuan ide lewat tinta sebagai penghargaan tertinggi atas revolusi tanpa 
darah 
 
Terima kasih semuanya.  
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Acara Musik 
 
 
 

 
 

XP Band dan Marusya Nainggolan 
 
Anita Dhewy (Pembawa Acara) 
Kita masih ada penampilan satu lagi. Kami panggil Ibu Marusya Nainggolan dan XP Band. Silakan 
Ibu.  
 
 
 
 
 
 
 

-Selesai- 
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